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Ziad Arkham (1801046074) Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati.
Program Keluarga Harapan merupakan sebuah usaha dalam upaya memberdayakan masyarakat yang kurang mampu dalam segi pendidikan, kesejahteraan sosial dan juga kesehatan. Tujuan dari program keluarga harapan ini yaitu memberikan pendampingan dan memfasilitasi masyarakat yang kurang mampu dengan memberikan bantuan sosial. Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakatmelalui pendampingan program keluarga harapan di di desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati dan (2) mengetahui hasil pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan program keluarga harapan di desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati. Jenis penelitian ini menggunakan Grounded theory dengan pendekatan kualitatif. Tehnik pengumpulan data melalui; 1) observasi, 2) wawancara, dan 3) dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa; 1) proses pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan program keluarga harapan di desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati terdapat 7 tahapan pemberdayaan yaitu persiapan, asesmen/pengkajian, identifikasi masalah perencanaan program,  evaluasi, dan terminasi. 2). Hasil pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan program keluarga harapan di desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati adalah masyarakat merasa terbantu dan terpenuhi kebutuhannya dalam segi pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosialnya. Program Keluarga Harapan dengan bantuan pendamping telah menciptakan lapangan pekerjaan bagi keluarga penerima manfaat yaitu sebuah usaha bersama menuju masyarakat yang mandiri. Program Keluarga Harapan ini juga memberikan sebuah pelatihan rutin bulanan dengan tujuan mengubah pola perilaku masyarakat ke arah yang lebih baik dalam kehidupan bersosial.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. [bookmark: _Toc187044333]Latar Belakang
Pemberdayaan merupakan salah satu pendekatan untuk mengatasi persoalan kemiskinan, ketidakberdayaan, dan kerentanan masyarakat lemah. Secara konseptual, pemberdayaan dapat didefinisikan dalam banyak pengertian tergantung dari lingkup dan sudut pandang orang yang mendefinisikannya. Namun, ide dasarnya adalah upaya mewujudkan suasana kemanusiaan yang adil dan beradab, baik dalam kehidupan keluarga, masyarakat, negara, regional, dan nasional di bidang politik, ekonomi, sosial, dan lain-lain. (Sri Najiyati, 2005 : 52). Konsep ini membangun paradigma baru dalam pembangunan, yaitu bersifat People-centered, Participatory, Empowering, and Subtainable. Konsep ini lebih luas dari sekadar memengaruhi kebutuhan dasar (basic needs) atau menyediakan mekanisme untuk mencegah proses kemiskinan lebih lanjut (safety net), yang pemikirannya belakangan ini banyak dikembangkan sebagai upaya untuk mencari alternatif terhadap pertumbuhan-pertumbuhan pada masa lalu (Ir. Hendra Hamid, 2018 : 253).
Menurut (Ahmad Ma’ruf dan Latri Wihastuti, 2008 : 44-55) Pemberdayaan masyarakat sering kali sampai pada permasalahan ekonomi semata. Pertumbuhan ekonomi pada kenyataannya tidak selalu berbanding lurus dengan pemerataan ekonomi. Tidak sedikit pada pelaksanaannya justru melahirkan berbagai macam kesenjangan di masyarakat.
Sebagaimana diketahui, kehidupan yang menjadi dambaan masyarakat adalah kondisi yang sejahtera. Dengan demikian, kondisi yang menunjukan adanya taraf hidup yang rendah merupakan sasaran utama usaha perbaikan dalam rangka mewujudkan kondisi yang sejahtera tersebut. Kondisi kemiskinan dengan berbagai dimensi dan implikasinya, merupakan salah satu bentuk masalah sosial yang menggambarkan kondisi kesejahteraan yang rendah Oleh sebab itu wajar apabila kemiskinan dapat menjadi inspirasi bagi tindakan perubahan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam Alqur’an surat Ar-Rad ayat 11:

لَهٗ مُعَقِّ'ٰبتٌ ِّ'منْْۢ بَيْنِّ يَدَيْهِّ وَمِّنْ خَلْفِّهٖ يَحْفَظُوْنَهٗ مِّنْ اَمْرِّ  هاِّللّٰ اِّۗنَّ  هاللَّٰ لََ يُغَ ِّ'يرُ مَا بِّقَوْمٍ
حَتهى يُغَ ِّ'يرُوْا مَا بِّاَنْفُسِّهِّمْۗ وَاِّذَآ اَرَادَ هاللُّٰ بِّقَوْمٍ سُوْْۤءًا فَلََ مَرَدَّ لَهٗ وَۚمَا لَهُمْ ِّ'منْ دُوْنِّهٖ مِّنْ وَّالٍ
1


Artinya : “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka dan belakangnya, mereka menjaga atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan, yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekalikali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” (QS: Ar-Rad ayat 11).

Kutipan ayat di atas sering kali dijadikan sebagai motivasi bahwa Allah tidak akan mengubah nasib seseorang menjadi lebih baik kecuali ia mengubah nasib dengan usaha dan jerih payahnya sendiri. Segala sesuatu memanglah sudah ditetapkan oleh Allah SWT jauh sebelum manusia dilahirkan di dunia, Allah sudah menyiapkan dan menetapkan takdir untuknya. Namun, perubahan nasib seseorang jauh akan lebih baik jika ia berusaha untuk mengubahnya. Begitu pula jika seseorang yang telah diberikan tahta dan kuasanya, namun apabila ia tidak bisa menggunakan sebagaimana mestinya, maka dengan mudahnya Allah mencabut dari semua apa yang telah diberikan untuknya. Ayat ini seringkali dijadikan sebagai kiblat dalam hal pemberdayaan, dikarenakan pemberdayaan termasuk bagian dari upaya menuju taraf kehidupan yang lebih baik (M. Aziz Husain, 2022 : 18-19).
Pada dasarnya pemberdayaan adalah untuk membantu masyarakat menjadi sejahtera dan bisa hidup layak agar mampu mewujudkan keinginan masyarakat itu sendiri. Namun masalah ekonomi menjadi hambatan masyarakat hingga saat ini, Menurut (Saputra Adiwijaya, 2021 : 1-13). Pemberdayaan tidak serta merta langsung begitu saja tercipta namun sebuah proses yang harus dilalui oleh masyarakat yang dianggap tidak berdaya berhadapan dengan pemerintah yang berkuasa. Maka dalam bagian ini pemberdayaan merupakan sebuah proses agar setiap orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam, berbagai pengontrolan atas (pemerintah), dan mempengaruhi, kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupannya.
Upaya serius pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Indonesia adalah dengan meluncurkan Program Keluarga Harapan. Program ini diharapkan mampu mengurangi pengeluaran kebutuhan keluarga. Menurut Kementrian sosial (2016), Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program perlindungan sosial yang memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) dengan persyaratan tertentu. Tujuan dari program ini adalah mengurangi angka dan memutus rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta merubah perilaku yang kurang mendukung peningkatan kesejahteraan dari kelompok paling miskin (Rahmawati & Kisworo, 2017)
Pendamping PKH memiliki kedudukan sebagai mitra pemerintah dan mitra masyarakat sehinga dituntut untuk menjembatani berbagai kepentingan yang datang dari pemerintah maupun kepentingan masyarakat (Nandini, 2022 : 74). Peran pendamping PKH berdasarkan konsep peran community worker adalah sebagai peran dan keterampilan fasilitatif. Melalui PKH, Keluarga Penerima Manfaat (KPM) didorong untuk memiliki akses dan memanfaatkan pelayanan sosial dasar kesehatan, pendidikan, pangan dan gizi, perawatan, dan pendampingan, termasuk akses terhadap berbagai program perlindungan sosial lainnya yang merupakan program komplementer secara 3 berkelanjuatn. Aturan-aturan serta pedoman pelaksanaan PKH dilandaskan pada Permensos Nomor 1 Tahun 2018 tentang Program Keluarga Harapan (Zakiyah, 2017 : 103-105). 
Sejak tahun 2007 Pemerintah Indonesia telah melaksanakan Program Keluarga Harapan (PKH). Program serupa telah dilaksanakan dan cukup berhasil di beberapa negara yang dikenal dengan Conditional Cash Transfer (CCT) atau bantuan tunai bersyarat. PKH merupakan program lintas Kementerian dan Lembaga, karena aktor utamanya adalah dari Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Departemen Sosial, Departemen Kesehatan, Departemen Pendidikan Nasional, Departemen Agama, Departemen Komunikasi dan lnformatika, dan Badan Pusat Statistik. Dalam bentuk Bantuan dan Perlindungan Sosial Kelompok Sasaran, yaitu berupa bantuan tunai bersyarat guna meningkatkan kualitas hidup manusia. Untuk mensukseskan program tersebut, maka dibantu oleh Tim Tenaga ahli PKH dan konsultan World Bank (Murib, 2018 : 295).
Adanya lembaga PKH sangat beperngaruh untuk peningkatan perekonomian masyarakat. Mungkin belum merata dala semua sektor namun proyek yang seperti inilah sebenarnya sangat dibutuhkan, notabene kita mendekat kepada masyarakat saja sangat sulit belum lagi dalam penurunan dana yang diperuntukkan kepada masyarakat banyak tidak tepat sasaran. Sedikit mengulas lembaga ini melakukan pendampingan intens terhadap masyarakat sehingga dapat menyelenggarakan program dengan baik, disini bukan untuk mengeritik pemerintah desa namun mungkin bisa dimaksimalkan dalam program ini akan menjadikan stabilitas dan terus bisa berprogres dengan baik.
Oleh sebab itu, dalam hal ini kelebihan peningkatan potensi dalam masyarakat harus di selesaikan secara tuntas dikarenakan dalam masyarakat harus ada pemaksimalan semua hal yang ada di dalamnya. Dalam realitanya, proses pemberdayaan yang ada di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati menggunakan P2K2 atau Program Peningkatan Kapasitas Keluarga, pada proses pelaksanaanya terbagi dalam kelompok-kelompok dengan menggunakan Teknik FDG (Focused  Group Discussion) untuk mengetahui potensi dan pemanfaatan penggunaan bantuan dapat dimanfaatkan dalam kegiatan produksi tidak sebatas konsumsi yang kemudian habis digunakan sehingga bantuan yang diberikan dapat meningkatkan kapasitas para penerima manfaat agar lebih produktif dalam sistem penyampaian program pendamping memilih beberapa kali pertemuan dan berbeda-beda dalam masing-masing kelompok penerima manfaat, hal ini dimaksudkan untuk lebih memaksimalkan potensi yang ada di kelompok-kelompok tersebut. Maka dari itu berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas Peneliti mengangkat sebuah judul penelitian ini “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendampingan Program Keluarga Harapan di Desa Sriwedari
Kecamatan Jaken Kabupaten Pati”.
B. [bookmark: B._Rumusan_Masalah][bookmark: _Toc187044334]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka permasalahan yang akan dikaji sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati?
2. Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati?
C. [bookmark: C._Tujuan_dan_Manfaat_Penelitian][bookmark: _Toc187044335]Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Melihat dari rumusan masalah tersebut, maka peneliti dapat merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui proses pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati.
b. Untuk menganalisis hasil dari pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati.
2. Manfaat Berdasarkan latar belakang yang telah dikaji, harapannya dari peneliti bisa menambah wawasan keilmuan terkait pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) yang ada di desa Sriwedari, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati. Adapun manfaat dari peneliti yang akan dijelaskan sebagai berikut:
Pertama, manfaat teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu dan pengetahuan baru yang berkaitan dengan bidang sosial yang khususnya dalam bidang pemberdayaan masyarakat.
Kedua, manfaat praktis. Hasil Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak yang memiliki keterkaitan dengan topik penelitian dan sebagai informasi ilmiah kepada mahasiswa ataupun masyarakat umum bagaimana proses pemberdayaan masyarakat melalui program keluarga harapan di desa Sriwedari, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati.
D. [bookmark: D._Tinjauan_Pustaka][bookmark: _Toc187044336]Tinjauan Pustaka
Kajian pustaka ini digunakan untuk mengemukakan teori-teori yang relevan dengan masalah yang akan diteliti sebagai kajian pustaka dan dimaksudkan untuk menghindari kesamaan dari penelitian sebelumnya. Berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan, maka penulis cantumkan beberapa hasil penelitian yang ada kaitannya, diantara penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Mety Andriyani (2020), Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. “Pemerdayaan Masyarakat Melalui Program Keluarga Harapan (PKH) Di Kecamatan Bojongsari Depok Jawa Barat”. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Bojongsari Depok Jawa Barat. Jenis penelitian menggunkan Grounded theory dengan pendekatan kualitatif. Hadirnya Program Keluarga Harapan di kecamatan Bojongsari Depok ini memberikan sebuah harapan bagi setiap keluarga yang membutuhkan. Program ini memberikan bantuan tunai dan nontunai serta pendampingan selama masa menjadi keluarga penerima manfaat.  Adapun  persamaan  antara  penelitian  ini  dengan  penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas mengenai pemberdayaan masyarakat. Sedangkan perbedaannya terletak pada objek dan tujuan penelitian. Pada penelitian ini, objek penelitian berupa pendamping PKH di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati (Andriyani, 2020).
Kedua, Penelitian yang dilakukan Cece Santana (2020), Universitas 17 Agustus 1945 Cirebon, “Studi Implementasi Program Keluarga Harapan Dalam Upaya Pemberdayaan Masyarakat Miskin Di Kecamatan Arjawinangun, Kabupaten Cirebon”. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efektivitas implementasi Program Keluarga Harapan dalam upaya pemberdayaan masyarakat miskin melalui penerapan kebijakan berdasarkan Mazmanian dan Paul A. Sabatier. Aktivitas penelitian dimulai dengan pengumpulan data, mengolah data, analisis, metode validasi, dan pencarian solusi dari masalah-masalah yang terjadi di lapangan. Berdasarkan kategori tersebut, pelaksanaan PKH di Kecamatan Arjawinangun Kabupaten Cirebon dapat dikatakan berjalan dengan baik. Keterkaitan penelitian ini dengan penulis adanya persamaan aktivitas penelitian dimulai dengan pengumpulan data, mengolah data, analisis, metode validasi, dan pencarian solusi dari masalah-masalah yang terjadi di lapangan. Dan sama-sama menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dan perbedaannya ada pada objek yang diteliti (Santana, 2021).
Ketiga, penelitian yang dilakukan Yunus (2022), Universitas Tadulako, “Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Dalam Pemberdayaan Masyarakat Misikin di Kelurahan Tondo, Kecamatan Mantikolore, Kota Palu”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memberikan gambaran yang jelas tentang Implementasi Kebijakan Program Keluarga Harapan (PKH) di kelurahan Tondo Kecamatan Mantikolore Kota Palu. Selanjutnya untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan oleh pemerintah Kecamatan mantikolore agar dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat akibat dampak pandemi covid-19 di kelurahan Tondo Kecamatan mantikolore kota palu. Keterkaitan dengan penelitian ini pada metode yang digunakan serta obyek penelitian ini adalah Pemberdayaan masyarakat melalui program keluarga harapan (PKH). selain itu perbedaan penelitian Yunus dengan peneliti adalah dalam metode-metode pemberdayaan (Yunus, 2022).
Keempat, Penelitian yang dilakukan Jael Murib (2018), Universitas Sam Ratulangi Manado, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program Keluarga Harapan di Desa Ranotana Weru”. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa, pemberdayaan yang dilakukan pemerintah terhadap masyarakat miskin di Desa Ranotana Weru sangat baik dari segi kebutuhan rumah tangga, kesehatan dan pendidikan. Keterkaitan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan metode deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Selain itu juga sama-sama memiliki manfaat yang diperoleh peserta Program Keluarga Harapan pada kebutuhan pokok rumah tangga dibandingkan pendidikan dan kesehatan. (Murib et al., 2018).
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nurisma (2021), Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. “Analisis Pelaksanaan Program Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Simpang Kota Medan, Kecamatan Kelayang, Kabupaten Indragiri Hulu”. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Simpang kota medan kecamatan kelayang kabupaten Indragiri Hulu. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan program pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Simpang Kota Medan, Kecamatan Kelayang, Kabupaten Indragiri Hulu dan untuk mengetahui hambatan yang dialami dalam mencapai tujuan pemerdayaan masyarakat. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Keterkaitan penelitian ini terletak pada analisis yang digunakan yakni analisis tentang pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat melalui PKH yang memunculkan Strategi. Selain itu perbedaan penelitian Nurisman Dengan peneliti yakni pada objek kajian yang diteliti (Lailatul Mufidah, 2021). 
E. [bookmark: E._Metode_Penelitian][bookmark: _Toc187044337]Metode Penelitian
1. [bookmark: 1._Jenis_Penelitian,_Pendekatan_dan_Spes]Jenis Penelitian, Pendekatan dan Spesifikasi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan penelitian kualitatif desktiptif. Deskriptif merupakan penggambaran secara rinci pada pesan atau suatu teks tertentu untuk menjelaskan aspek dan karakteristik pesan menurut John Creswell penelitian kualitiatif dipahami sebagai proses untuk mengindentifikasi suatu gejala sentral yang sedang terjadi dalam bentuk data. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan berupa pertanyaan detail yang akan di sampaikan kepada partisipan atau peserta peneliti. Data yang sudah didapat dari partisipan berupa teks atau kata kemudian akan dianalisis yang akan menghasilkan penggambaran atau deskripsi maupun dalam bentuk tema-tema.
Dari hasil analisis yang sudah dilakukan oleh peneliti akan menarik suatu pendapat atau pandangan teoritis untuk menyimpulkan arti data-data terebut. Kemudian, peneliti menjabarkan hasil penelitian dengan penelitian-penelitian oleh ilmuwan sebelumnya yang sudah dibuat. Langkah terakhir peneliti membuat hasil penelitian dalam bentuk laporan tertulis
Lokasi penelitian menunjukan dimana tempat penelitian akan dilakukan, wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (Desa, Organisasi, peristiwa, teks dan sebagainya) (Wibowo, 2017). Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian kali ini adalah program Keluarga Harapan (PKH) yang berada di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati. Peneliti menjadikan Program Keluarga Harapan (PKH) yang berada di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken sebagai tempat penelitian di dasari beberapa pertimbangan, diantaranya sebagai berikut:
a. Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Merupakan sasaran dari Program Keluarga Harapan.
b. Di Kabupaten Pati tersebut pendamping PKH Desa Sriwedari yang dinilai sangat paling aktif dalam bidang pemberdayaan masyarakatnya di bandingkan Desa dan Kecamatan yang lain.
c. Desa Sriwedari merupakan Desa yang paling aktif di bidang pemberdayaannya dibandingkan dengan Desa yang lain, karena sudah banyak program kerja pemberdayaannya yang dilakukan.
d. Penghasilan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) di Desa Sriwedari paling besar yang diperoleh dari pemberdayaan yang dilakukan oleh PKH di bandingkan dengan Desa-Desa yang lain.
2. [bookmark: 2._Sumber_dan_Jenis_Data]Sumber dan Jenis Data
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua macam jenis dan sumber data yaitu:
a. Sumber data primer, Data primer adalah data yang berbentuk pengucapan kata secara langsung dari penyedia informasi. Sumber data yang diperoleh secara langsung oleh peneliti ini dinilai dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti secara menyeluruh. Data primer disebut data asli yang dikumpulkan oleh peneliti melalui wawancara dan observasi di lapangan. Salah satu dari Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) yang bernama M. Aziz Husain sebagai salah satu pendamping PKH, dan juga dengan pemerintah Kelurahan Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati.
Peneliti memilih saudara M. Aziz Husain sebagai informan karena merupakan salah satu dari pendamping PKH yang masih aktif dalam melakukan kegiatan program keluarga harapan Di desa Sriwdari. Sehingga alasan inilah yang dapat dikatakan mengetahui secara mendalam informasi mengenai Program Keluarga Harapan (PKH) di desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati. Adapun data yang diperoleh meliputi : program kegiatan dan hasil yang dilakukan oleh Pendamping PKH tersebut.
b. Sumber data sekunder, Sumber sekunder merupakan sumber penelitian yang memperoleh secara tidak langsung, seperti penelitian terdahulu atau lembaga-lembaga terdahulu. Bisa berasal dari buku-buku, jurnal, informasi relevan yang diunggah ke internet, catatan dan sebagainya. Data sekunder menjadi data pelengkap yang berkaitan dengan Analisis analisis Hasil Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendampingan Program Keluarga Harapan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
3. [bookmark: 3._Teknik_Pengumpulan_Data]Teknik Pengumpulan Data
Sebuah penelitian membutuhkan suatu langkah teknik pengumpulan data untuk menentukan proses dan hasil penelitian yang akan dilakukan. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Pengumpulan data ini dapat melalui:
a. Observasi
Metode observasi merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam menyajikan gambaran nyata suatu peristiwa atau kejadian guna menjawab pertanyaan peneliti. Untuk membantu mengerti perilaku manusia dan untuk evaluasi pengukuran yang dilakukan terhadap aspek tertentu serta umpan balik terhadap pengukuran tersebut. Metode pengumpulan data dengan cara observasi, yakni melakukan pengamatan langsung ke lapangan pada objek dengan melakukan pencatatan sistematis mengenai fenomena yang akan diteliti (Suharsimi, 2006: 206).
Kali ini peneliti menggunakan metode observasi dalam mengumpulkan data untuk mengetahui letak dan keadaan geografis, serta cara pendampingan yang dilakukan oleh Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati terhadap pada Keluarga Penerima Manfaat (KPM).
Jenis observasi memiliki empat klasifikasi, namun peneliti kali ini menggunaka jenis observasi partisipatif, dalam observasi partisipatif ini peneliti terlibat langsung dengan kegiatan sehari-hari dengan orang yang sedang diamati. Observasi partisipatif ini terbagi menjadi empat bagian yakni: partisipasi pasif, partisipasi moderat, partisipasi akti, partisipasi lengkap. Peneliti menggunakan partisipasi moderat, dimana ada keseimbangan antara peneliti dan diteliti, dalam hal ini data yang ingin diperoleh yakni:
1) Strategi Program keluarga Harapan untuk menciptakan masyarakat yang ekonomi mandiri
2) Program kerja apa yang dilakukan oleh Program Keluarga Harapan
b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara mencari data atau informasi dari buku-buku, catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain sebagainya. Metode ini digunakan untuk memperdalam pemahaman akan konsep teori yang terkait dengan berikut profil badan atau lembaga yang bersangkutan (Gunawan, 2013: 143).
Peneliti melakukan dokumentasi melalui foto dan rekaman suara tentang proses pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati.
c. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif maupun deskriptif kuantitatif. Wawancara dapat dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka secara individual dan juga dapat dilakukan secara kelompok (Riduwan, 2005).
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur, dimana peneliti sebelumnya telah menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Teknik ini dipilih karena Program Keluarga Harapan (PKH) memiliki sistem yang jelas dan terstruktur dalam pembagian kerjanya. Sehingga memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi secara maksimal dari informan.
Peneliti mewawancarai koordinator pendamping PKH Desa Sriwedari Kecamatan Jaken karena koordinator selaku penanggung jawab atas semua kegiatan yang ada di PKH Desa Sriwedari Kecamatan Jaken, selain koordinator pendamping PKH peneliti juga mewawancarai para pendamping Desa Sriwedari Kecamatan Jaken karena para pendampinglah yang secara langsung terjun kelapangan dan mengetahui keadaan masyarakat.
Jika tidak melakukan wawancara, peneliti akan kehilangan informasi yang hanya bisa diperoleh dengan bertanya langsung kepada informan. Wawancara dapat dilakukan dengan panduan wawancara, dengan struktur yang tidak ketat, yang diharapkan mampu mengarahkan kepada kejujuran sikap dan pikiran subjek penelitian ketika memberikan informasi.
4. [bookmark: 4._Teknik_Analisis_Data]Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengategorikannya sehingga dapat diperoleh sebuah penemuan berdasarkan masalah yang ingin dijawab. Langkah- Langkah untuk menganalisis data sebagai berikut:
a) Reduksi data (data reduction) adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting serta mencari tema dan polanya. Data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran lebih jelas dan memudahkan untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta mencari hal di perlukan.
b) Penyajian data (data display) digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman analisis sajian data.
c) Penarikan kesimpulan (conclusion drawing) adalah hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Kesimpulan di sajikan dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian penelitian (Gunawan, 2013:80).
5. [bookmark: 5._Uji_Keabsahan_Data]Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kredibilitas dengan triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai kegiatan pengecekan data melalui beragam sumber, teknik dan waktu (Arnild, 2020: 150).
a) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber diterapkan dengan cara melakukan pengecekan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. Dari sumber-sumber tersebut kemudian data dideskripsikan, dikategorikan berdasarkan sudut pandang yang sama secara lebih spesifik dari sumber-sumber tersebut, sehigga dari data yang telah dianalisi dapat menghasilkan kesimpulan (Arnild. 2020: 150).
b) Triangulasi teknik
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara melakukan teknik tersebut untuk menghasilkan data yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data mengenai pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati, misalnya ketika peneliti melakukan wawancara secara mendalam dengan informan, juga dilakukan foto dan observasi. Alasan triangulasi ini dilakukan dalam pengumpulan data supaya data yang diperoleh lebih konsisten, tuntas, dan juga pasti (Arnild, 2020:150).
c) Triangulasi waktu
Triangulasi waktu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada wawancara, observasi, atau teknik lainnya dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya (Sugiyono, 2010 : 372-374)
Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu menggunakan lebih dari satu informan dan teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang singkron. Peneliti memperoleh data mengenai fokus penelitiaan melalui wawancara kepada koordinator PKH, pemerintah Desa, dan masyarakat serta melakukan observasi di Desa Sriwedari, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati.


[bookmark: BAB_II_LANDASAN_TEORI][bookmark: _Toc187044338]BAB II LANDASAN TEORI
A. [bookmark: A._Pemberdayaan_Masyarakat][bookmark: _Toc187044339]Pemberdayaan Masyarakat
1. [bookmark: 1._Definisi_Pemberdayaan_Masyarakat]Definisi Pemberdayaan Masyarakat
Pemberdayaan dalam kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari kata daya yang berarti kemampuan untuk bertindak. Pemberdayaan adalah suatu upaya untuk membangun daya itu, dengan cara mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya untuk mengembangkan (Kartasasmitha, 1996: 145).
Pemberdayaan dapat disebut juga sebagai suatu upaya meningkatkan kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh suatu masyarakat sehingga mereka dapat mengekspresikan jati diri, hasrat dan martabatnya secara maksimal untuk bertahan dan mengembangkan diri secara mandiri. Hal ini dimaksudkan agar masyarakat dapat terlepas dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Jadi, pemberdayaan dapat dikatakan sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan dan kemandirian masyarakat baik dibidang ekonomi, sosial budaya, politik dan sebagainya (Maskuri, 2017:18).
Fahrudin mendefinisikan pemberdayaan masyarakat sebagai upaya untuk memampukan dan memandirikan masyarakat yang dilakukan dengan upaya diantaranya sebagai berikut:
1) Enabling, yaitu menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi masayarakat berkembang;
2) Empowering, yaitu meningkatkan kapasitas dengan memperkuat potensi atau daya yang dimiliki masyarakat;
3) Protecting, yaitu melindungi kepentingan dengan mengembangkan sistem perlindungan bagi masyarakat yang menjadi subjek pengembangannya (Tommi, 2019:19).
Upaya yang dilakukan dalam pemberdayaan diarahkan pada persoalan meningkatkan kemampuan masyarakat. Bagian yang tertinggal dalam masyarakat harus ditingkatkan kemampuannya dengan membedakan potensi yang ada. Pemberdayaan tidak hanya menumbuhkan dan mengembangkan nilai tambah ekonomi, melainkan juga nilai tambah soail dan budaya (Alfitri, 2011:22).
Jadi dapat dipahami juga pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses mengajak masyarakat untuk mengenali permasalahan yang terjadi supaya bisa mengatasinya sehingga dapat berdiri sendiri, memiliki jiwa kemandirian agar bangkit dari keterpurukan akibat kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan dari masyarakat itu sendiri.
2. [bookmark: 2._Tujuan_Pemberdayaan_Masyarakat]Tujuan Pemberdayaan Masyarakat
Tujuan pemberdayaan masyarakat adalah membantu pengembangan dari masyarakat lemah, renta, miskin, marjinal dan kelompok wanita yang terdiskriminasi atau dikesampingkan. Memberdayakan kelompok masyarakat tersebut secara sosial ekonomi sehingga mereka dapat lebih mandiri dan dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka, namun sanggup berperan dalam pengembangan masyarakat.
Menurut Sulistiyani mengatakan tujuan pemberdayaan adalah sebagai berikut: “yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan mengendalikan apa yang mereka lakukan tersebut. Lebih lanjut perlu ditelusuri apa yang sesungguhnya dimaknai sebagai suatu masyarakat yang mandiri. Kemandirian masyarakat adalah suatu kondisi yang dialami masyarakat yang ditandai oleh kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan yang terdiri atas kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik dengan pengerahan sumber daya yang dimiliki oleh lingkungan internal masyarakat tersebut” (Sulistiyani, 2004: 76–80).
3. [bookmark: 3._Prinsip_Pemberdayaan_Masyarakat]Prinsip Pemberdayaan Masyarakat
Prinsip merupakan suatu pernyataan tentang kebijakan yang dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan dan melaksanakan kegiatan secara konsisten, Mathews (1989). Najiati menyatakan prinsip- prinsip pemberdayaan sebagai berikut :
1) Kesetaraan
Kesetaraan atau kesejahteraan menunjukan adanya tindakam yang sama, kedudukan yang sama, tidak lebih tinggi atau rendah antara satu sama lain. Dalam konteks ini kesetaraan antara masyarakat dengan lembaga yang melakukan program pemberdayaan masyarakat maupun antara pihak-pihak yang terlibat dalam program pembangunan. Tidak ada dominasi kedudukan atau sub ordinasi kedudukan diantara pihak-pihak yang terlibat. Semua dibangun dan dilakukan atas dasar kesamaan derajat dan kedudukan.
2) Parsitipatf
Esensi dari pemberdayaan masyarakat adalah partisipasi. Namun demikian, partisipasi masyarakat belum bisa disebut sebagai pemberdayaan apabila belum ada unsur memberikan kewenangan atau sebagian dorongan untuk lebih berdaya.
Selama ini praktik-praktik pemberdayaan masyarakat yang dilakukan belum sepenuhnya memberikan kesempatan dan kebebasan kepada masyarakat untuk menentukan nasib dirinya sendiri melalui program-program pembangunan yang di butuhkan. Kebanyakan program pembangunan yang telah ditetapkan adalah program yang telah ditentukan oleh pengambil kebijakan, baik pemerintah maupun lembaga yang menandainya. Keterlibatan masyarakat masih sebatas pada mobilitas, belum pada tahap partisipasi.
3) Keswadayaan
Dalam proses pemberdayaan, bantuan maupun dukungan untuk pengembangan kapasitas dan kemandirian, walaupun hasilnya baru dapat dinikmati dalam jangka panjang lebih diprioritaskan dari pada bantuan yang bersifat caritas atau membagi-bagikan bantuan secara cuma-cuma. Dukungan dan bantuan tersebut hanya bersifat stimulant, sedangkan sumberdaya utama untuk pengembangan kapasitas dan kemandirian sebagian besar berasal dari masyarakat sendiri. Upaya menumbuh kembangkan kapasitas dan kemandirian yang berasal dari sumberdaya masyarakat sendiri ini yang di sebut keswadayaan. Oleh karena itu, salah satu prinsip penting dalam pemberdayaan masyarakat adalah kewasdayaan.
4) Berkelanjutan
Proses pemberdayaan masyarakat bukan proses yang instans, yaitu hanya sekedar , menjalankan suatu program pembangunan belaka. Pemberdayaan masyarakat adalah proses yang terjadi secara terus menerus, berkesinambungan, dan berkelanjutan. Hal ini penting untuk diperhatikan, mengingat banyak kegiatan pemberdayaan masyarakat yang hanya berorientasi pada program pembangunan yang di batasi waktu dan dana. Apabila program tersebut sudah selesa, pelaksanaan program dan masyarakat tidak memikirkan bagaimana tahap kelanjutannya. Dapat kita pahami bahwa agenda pemberdayaan masyarakat masih bersifat project basic, dan belum dapat dikatakan sebagai pemberdayan masyarakat yang sesungguhnya. Salah satu hal yang menunjukkan sebagai pemberdayaan masyarakat sesungguhnya adalah prinsip berkelanjutan (Najiati et al., 2005: 15–19) .
4. [bookmark: 4._Tahapan_Pemberdayaan_Masyarakat]Tahapan Pemberdayaan Masyarakat
Hakikat pemberdayaan masyarakat ialah untuk meningkatkan kemandirian dan kemampuan masyarakat dalam meningkatkan taraf kehidupannya. Dalam proses tersebut masyarakat bersama-sama melakukan hal berikut :
1. Tahap Persiapan.
Pada tahapan ini ada dua tahapan yang harus dikerjakan, yaitu: pertama, penyimpanan petugas, yaitu tenaga pemberdayaan masyarakat yang bisa dilakukan oleh community woker, dan kedua penyiapan lapangan yang pada dasarnya diusahakan dilakukan secara non-direktif.
2. Tahapan pengkajian (assessment).
Pada tahapan ini yaitu proses pengkajian dapat dilakukan secara individual melalui kelompok-kelompok dalam masyarakat. Dalam hal ini petugas harus berusaha mengidentifikasi masalah kebutuhan yang dirasakan dan juga sumber daya yang dimiliki klien.
3. Tahap perencanaan alternatif program atau kegiatan.
Pada tahapan ini petugas sebagai agen perubahan (exchange agent) secara partisipatif mencoba melibatkan warga untuk berfikir tentang masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. Dalam konteks ini masyarakat diharapkan dapat memikirkan beberapa alternatif program dan kegiatan yang dapat dilakukan.
4. Tahap pemformalisasi rencana aksi.
Pada tahapan ini agen perubahan membantu masing-masing kelompok untuk merumuskan dan menentukan program dan kegiatan apa yang mereka akan lakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada. Di samping itu juga petugas membantu untuk memformalisasikan gagasan mereka ke dalam bentuk tertulis, terutama bila ada kaitannya dengan pembuatan proposal kepada penyandang dana.
5. Tahap pelaksanaan (implementasi) program atau kegiatan.
Dalam upaya pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat peran masyarakat sebagai kader diharapkan dapat menjaga keberlangsungan program yang telah dikembangkan. Kerja sama antar petugas dan masyarakat merupakan hal penting dalam tahapan ini karena terkadang sesuatu yang sudah direncanakan dengan baik melenceng saat di lapangan.
6. Tahap evaluasi.
Evaluasi sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas program pemberdayaan masyarakat yang sedang berjalan sebaiknya dilakukan dengan melibatkan warga. Dengan keterlibatan warga tersebut diharapkan dalam jangka waktu pendek biasanya membentuk suatu sistem komunitas untuk pengawasan secara internal dan untuk jangka panjang dapat membangun komunikasi masyarakat yang lebih mendirikan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada.
7. Tahap terminasi.
Tahap terminasi merupakan tahapan pemutusan hubungan secara formal dengan komunitas sasaran. Dalam tahap ini diharapkan proyek harus segera berhenti (Soekanto, 1987: 114).
5. [bookmark: 5._Hasil_Pemberdayaan_Masyarakat]Hasil Pemberdayaan Masyarakat
Keberhasilan suatu program pemberdayaan masyarakat dapat dilihat dari keberdayaan masyaraat yang menyangkut ekonomi, kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, kemampuan kultural dan politis selain itu suatu masyarakat dapat dikatakan berdaya apabila mereka dapat tampil sebagai pelaku utama dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhannya. Secara  keseluruhan Pemberdayaan adalah konsep multifest, keberhasilan suatu pemberdayaan dapat dilihat dari hasil dari proses pemberdayaan tersebut (Riyadi, 2024) Menurut Kartasasmita (1997) dan Setiyani (2019), indikator pemberdayaan masyarakat terdiri dari input, proses, output, outcome.

B. [bookmark: B._Pendampingan][bookmark: _Toc187044340]Pendampingan
a. [bookmark: a._Pengertian_Pendampingan][bookmark: _Toc187044341]Pengertian Pendampingan
Menurut Sundari pendampingan adalah kegiatan dalam pemberdayaan masyarakat dengan menempatkan tenaga pendamping yang berperan sebagai fasilitor, komunitor, dan dinamisator yang menentukan keberhasilan program perberdayaan masyarakat (Sundari, 2022: 410).
Pendampingan menurut Direktorat Bantuan Sosial adalah suatu proses pemberian kemudahan yang diberikan pendamping kepada klien dalam mengidentifikasi kebutuhan dan memecahkan masalah serta mendorong tumbuhnya inisiatif dalam proses pengambilan kepuutusan, sehinggan kemandirian dapat diwujudkan (Departemen sosial, 2007: 20-39). Pendampingan merupakan strategi yang sangat menentukan keberhasilan program pemberdayaan masyarakat, sesuai dengan prinsip yakni membantu orang. Dalam konteks kali ini ditugaskan sebagai pendamping bukan pemecah masalah.
Menurut Sumodiningrat pendampingan merupakan kegiatan yang diyakini mampu mendorong terjadinya pemberdayaan fakir miskin secara optimal. Perlunya pendampingan dilatarbelakangi oleh adanya kesenjangan pemahaman diantara pihak yang memberikan bantuan dengan sasaran penerima bantuan (Sumodiningrat, 1997: 79).

b. [bookmark: b._Peran_pendampingan][bookmark: _Toc187044342]Peran pendampingan
Pada saat melakukan pendampingan sosial ada beberapa peran pekerjaan sosial (pendamping) dalam pembimbing sosial. Mengacu pada Ife (1995), Peran pendampingan umumnya mencakup empat peran utama yaitu:
1) Fasilitator
Peran fasilitator merupakan yang berkaitan dengan pemberian motivasi, kesempatan, dan dukungan bagi masyarakat. Beberapa tugas yang berkaitan dengan peran ini antara lain menjadi model, melakukan mediasi, dan memberi fasilitator sebagai tanggungjawab untuk membantu yang didampingi menjadi mampu menangani tekanan situasi.
2) Pendidik
Pendamping berperan aktif sebagai agen yang memberi masukkan positif dan direktif berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya serta bertukar gagasan dengan pengetahuan dan pengalaman masyarakat yang didampingnya.
3) Perwakilan masyarakat
Peran ini dilakukan dalam kaitannya dengan interaksi antara pendamping, lembaga-lembaga eksternal untuk kepentingan masyarakat dampingannya.
4) Peranan teknis
Peran ini dapat dilakukan oleh pendamping bersama individu atau kelompok masyarakat dalam mendapatkan informasi dan data yang dapat digunakan baik untuk mengundang perhatian dari masyarakat untuk mengembangkan potensi tetapi juga membantu mempromosikan (Annisa, 2015: 10-17).
c. [bookmark: c._Tujuan_pendampingan][bookmark: _Toc187044343]Tujuan pendampingan
1) Memastikan bahwa perubahan yang konkret terjadi dilingkungan tersebut.
2) Memungkinkan orang-orang yang diajak bekerja untuk menggabungkan kepercayaan dan kemampuan dalam menangani masalah.
3) Pendamping hanya berperan untuk memfasilitasi bagaimana memecahkan masalah secara bersama-sama dengan masyarakat, mulai dari tahap mengidentifikasi permasalahan, mencari alternatif pemecahan masalah sampai pada implementasinya.
4) Dalam upaya pemecahan masalah, peran pendampingan hanya sebatas pada memberikan alternatif-alternatif yang dapat diimplementasikan.
C. [bookmark: C._Program_Keluarga_Harapan_(PKH)][bookmark: _Toc187044344]Program Keluarga Harapan (PKH)
a. [bookmark: a._Pengertian_Program_Keluarga_Harapan_(][bookmark: _Toc187044345]Pengertian Program Keluarga Harapan (PKH)
Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan program Bantuan Tunai Bersyarat (BTB) yang dilaksanakan sejak tahun 2007 oleh Pemerintah Indonesia. PKH merupakan program bantuan dan perlindungan sosial yang termasuk dalam klaster I (Bantuaan Sosial Berbasis Keluarga) strategi penanggulangan kemiskinan di Indonesia yang berkaitan dengan pendidikan, kesehatan dan pemenuhan dasar bagi lansia dan penyandang disabilitas berat.
PKH merupakan bantuan yang bersifat tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM). Dalam jangka pendek, program ini bertujuan mengurangi beban Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) dan dalam jangka panjang diharapkan dapat memutus mata rantai kemiskinan antar generasi, sehingga generasi berikutnya dapat keluar dari perangkap kemiskinan. Pelaksanaan PKH juga mendukung upaya pencapaian tujuan pembangunan millenium. Lima komponen tujuan Millenium Development Goals (MDG’s) yang akan terbantu oleh PKH yaitu: pengurangan penduduk miskin dan kelaparan, pendidikan dasar, kesetaraan gender, pengurangan angka kematian bayi dan balita, pengurangan kematian ibu melahirkan (Sulfadli, 2023 : 1-20).

b. [bookmark: b._Tujuan_Program_Keluarga_Harapan_(PKH)][bookmark: _Toc187044346]Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH)
Tujuan PKH adalah untuk mengurangi angka dan memutus rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta mengubah perilaku yang kurang mendukung peningkatan kesejahteraan dari kelompok paling miskin. Dalam jangka pendek program ini bertujuan mengurangi beban RTSM dan dalam jangka panjang diharapkan dapat memutus mata rantai kemiskinan antar generasi, sehingga generasi berikutnya dapat keluar dari perangkap kemiskinan (Lingga Tawakal, 2018 : 259-280).
Program Keluarga Harapan (PKH) dilaksanakan sebagai salah satu penegakan Undang- Undang Nomor 4 Tahun 2004 tentang Jaminan Sosial. UU No 11 Tahun 2009 mengatur tentang kesejahteraan sosial. Keputusan Presiden Nomor 3 Tahun 2010 tentang Program Pemerataan Pembangunan. Keputusan Presiden No. 15 Tahun 2010 tentang Percepatan Penanggulangan Kemiskinan berdasarkan UU HAM No. 39 Tahun 1999 (Hidayah, 2023 : 231-243).
Tujuan utama dari PKH untuk mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia terutama pada kelompok masyarakat miskin. Secara khusus, tujuan PKH yaitu:
1) Meningkatkan kondisi sosial ekonomi.
2) Meningkatkan taraf hidup keluarga penerima manfaat melalui akses layanan pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan sosial.
3) Mengurangi beban pengeluaran dan meningkatkan pendapatan keluarga miskin dan rentan.
4) Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan pendidikan dan kesehatan.


c. [bookmark: c._Kegiatan_Program_Keluarga_Harapan_(PK][bookmark: _Toc187044347]Kegiatan Program Keluarga Harapan (PKH)
Kegiatan PKH terbagi atas pengelolaan di lokasi yang sudah melaksanakan PKH dan pengembangan di lokasi yang baru terjangkau kegiatan PKH. Kegiatan PKH di lokasi yang telah melaksanakan program antara lain: pendampingan, penyaluran bantuan, verifikasi, pemutakhiran data, pertemuan kemampuan keluarga (P2K2) dan transformasi kepesertaan. Sedangkan kegiatan di lokasi baru antara lain: menyediakan Kantor Sekretariat Pelaksana PKH Kabupaten/Kota, SDM pelaksanaan PKH, melakukan koordinasi baik di tingkat pusat maupun daerah, melakukan sosialisasi, Diklat pendamping dan Operator PKH, bimbingan teknis, melaksanakan pertemuan awal dan validasi calon peserta PKH, input data hasil validasi serta penyaluran bantuan pertama untuk peserta PKH baru (Nazarudin, 2021: 7).

d. [bookmark: d._Urgensi_Pemberdayaan_Masyarakat_Melal][bookmark: _Toc187044348]Urgensi Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendampingan Program Keluarga Harapan
Pemberdayaan masyarakat juga menekankan pada proses, bukan semata-mata hasil (output) dari proses tersebut. Oleh karena itu, ukuran keberhasilan pemberdayaan masyarakat adalah seberapa besar partisipasi atau keberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh individu atau masyarakat. Semakin banyak masyarakat terlibat dalam proses tersebut, berarti semakin berhasil kegiatan pemberdayaan masyarakat tersebut (Yauga Bagas Pratama, 2021: 3-4).
Dalam pelaksanaan PKH, terdapat pendamping yang merupakan aktor penting dalam mensukseskan program PKH. Pendamping PKH adalah sumber daya manusia yang direkrut dan dikontrak kerjakan yang ditetapkan oleh Kementerian Sosial sebagai pelaksana pendampingan di tingkat kecamatan. Keberhasilan PKH dipengaruhi oleh implementasi pemberdayaan masyarakat miskin (RTSM) dan peran pendamping.
Menurut Departemen Sosial (2009), pendampingan sosial merupakan suatu proses relasi sosial antara pendamping dengan klien yang bertujuan memecahkan masalah, memperkuat dukungan, mendayagunakan berbagai sumber dan potensi dalam pemenuhan kebutuhan hidup, serta meningkatkan akses klien terhadap pelayanan sosial dasar, lapangan kerja, dan fasilitas pelayanan publik lainnya (Rahmawati & Kisworo, 2017).



[bookmark: BAB_III_GAMBARAN_UMUM][bookmark: _Toc187044349]BAB III
[bookmark: _Toc187044350]LANDASAN TEORI

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN
A. [bookmark: A._Gambaran_Umum_Desa_Sriwedari_Kecamata][bookmark: _Toc187044351]Gambaran Umum Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati
Dalam gambaran umum berisi tentang deskripsi mengenai sejarah Desa Sriwedari, kondisi demografis, kondisi sosial keagamaan dan pemerintahan Desa Sriwedari Kecamatan Jaken.
1. [bookmark: 1._Sejarah_Desa_Sriwedari][bookmark: _Toc187044352]Sejarah Desa Sriwedari
Sebelum menjadi Desa Sriwedari terdapat sebuah cerita rakyat yang menjadikan sejarah yaitu Asal Usul Desa Sriwedari yang tidak luput dari pejuang atau leluhur yang bernama Simbah Kebo Giro dan Simbah Ayam Sari.
Asal mulanya Ada seorang tokoh yang datang dari kraton solo bernama Empu Suko beliau menetap di desa ini. Keseharian Empu Suko membuat Keris dan Tombak tujuanya untuk mendirikan Pande. Pada suatu ketika Empu Suko membuat Keris yang sangat bagus sampai banyak orang yang ingin memilikinya namun keris tersebut tidak dijual keris tersebut dinamakan Keris Empu Pagak.
Bapak Bupati Pati mendirikan Sayembara dan Empu suko mengikuti sayembara itu dan menjadi seorang pemenangnya.
2. [bookmark: 2._Kondisi_Demografis_Desa_Sriwedari][bookmark: _Toc187044353]Kondisi Demografis Desa Sriwedari
Desa Sriwedari mempunyai luas wilayah 259,822 Ha yang terdiri dari 2 dukuh, dukuh Payaman dan dukuh Pagak.
Batas-batas wilayah Desa Sriwedari adalah sebagai berikut :
Sebelah barat	: Ds. Sukoagung 
Sebelah Timur	: Ds. Sumberarum 
Sebelah Selatan	: Ds. Sumberejo 
Sebelah Utara	: Ds. Tompomulyo

Adapun jika dilihat dari peta geografisnya, maka letak Desa Sriwedari Kecamatan Jaken adalah sebagai berikut :

Gambar 3. 1
Letak Geografis Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati
Menurut data kependudukan yang digunakan untuk proses pelayanan masyarakat desa bersumber dari data Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK), jumlah penduduk Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati memiliki jumlah penduduk 3.788 Jiwa. Yang mana Pria berjumlah 1.850 dan wanita 1.938 dari tahun 2021 dapat dijelaskan sebagai berikut :

[bookmark: _Toc187044355]Data Penduduk Desa Sriwedari
[image: ]
gambar. Gambar 3. 2 Data Penduduk desa Sriwedari
Sumber Data : Data Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) Tahun 2020

Jarak antara Pusat Pemerintahan, antara lain :
1. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kecamatan 3 Km
2. Jarak dari Pusat Pemerintahan Kabupaten 33 Km
3. Jarak dari Ibu Kota Kabupaten 33 Km
4. Jarak dari Ibu Kota Provinsi 75 Km
Sebagian besar penduduk Desa Sriwedari adalah Petani (Bawang Merah dan Palawija), Buruh Tani. Pegawai Negeri (PNS), Guru, Sedangkan untuk bidang peternakan sebagian masyarakat menjadikan ternak kambing dan sapi sebagai tambahan pekerjaan.
3. [bookmark: 3._Kondisi_Pendidikan_Masyarakat_Desa_Sr][bookmark: _Toc187044356]Kondisi Pendidikan Masyarakat Desa Sriwedari
Pendidikan merupakan proses dalam mengubah sikap atau karater seseorang melalui pengajaran maupun pelatihan. Pendidikan mernjadi salah satu tolak ukur yang harus diperhatikan dalam rangka peningkatan kesejahteraan dan pengembangan sumber daya manusia, karena pendidikan menjadi indikator yang sangat penting dalam pemberdayaan masyarakat. Pelayanan dan fasilitas pendidikan yang edukatif dan memadahi yang diberikan kepada masyarakat juga sangat penting dalam mengetahui keadaan atau kondisi masyarakat. Berikut merupakan fasilitas pendidikan yang ada di Desa Sriwedari sebagai berikut
Fasilitas Pendidikan Desa Sriwedari
Aset Prasarana Pendidikan yang terdapat di Desa Sriwedari secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut :
	No.
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	1.
	Pendidikan Anak Usia Dini (PIAUD)
	2

	2.
	Taman Kanak- kanak (TK)
	3

	3.
	Sekolah Dasar Negeri (SDN)
	2

	4.
	Madrasah Ibtida’iyah (MI)
	1

	5.
	Madrasah Tsanawiyyah (MTs)
	1

	6.
	Taman Pendidikan al-Quran (TPQ)
	5



Tabel 3 1 - Fasilitas Pendidikan Desa Sriwedari
Sumber Data: Informan Desa Sriwedari

Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah fasilitas untuk penunjang pendidikan masyarakat terdapat 14 instansi, diantaranya yaitu terdiri dari 2 PAUD, 3 Taman Kanak-kanak, 2 Sekolah Dasar Negeri, 1 Madrasah Ibtidaaiyah, 1 Madrasah Tsanawiyah, dan 5 TPQ.
4. [bookmark: 4._Kehidupan_Sosial_Keagamaan_Masyarakat][bookmark: _Toc187044357]Kehidupan Sosial Keagamaan Masyarakat Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati
Desa Sriwedari memiliki keberagaman kepercayaan yang dianut oleh masyarakatnya. Meskipun begitu keberagaman tersebut tidak menimbulkan konflik terhadap masyarakat, justru menambah masyarakatnya saling rukun dan menghargai perbedaan satu sama lain. Jumlah penduduk berdasarkan agama yang ada di Desa Sriwedari tahun 2021 dijelaskan sebagai berikut :
[bookmark: _Toc187044358]Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Desa Sriwedari Tahun 2021

	NO.
	AGAMA
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	
	
	n(Jiwa)
	%
	n(Jiwa)
	%
	n(Jiwa)
	%

	1.
	Islam
	1.846
	48,73
	1.936
	51,10
	3.782
	99,84

	2.
	Kristen
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00

	3.
	Katolik
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00

	4.
	Hindu
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00

	5.
	Budha
	1
	0,02
	0
	0,00
	1
	0,02

	6.
	Konghucu
	0
	0,00
	0
	0,00
	0
	0,00

	7.
	Kepercayaan
	3
	0,07
	2
	0,05
	5
	0,13

	JUMLAH
	2.143
	48,75
	2.010
	51,15
	3.788
	100,00



Tabel 3 2 - Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama Desa Sriwedari Tahun 2023

Sumber Data : Data Sistem Informasi Administrasi Kependudukan (SIAK) Tahun 2021

Berdasarkan data di atas jika dilihat berdasarkan aspek kepercayaan yang dianut oleh masyarakat Desa Sriwedari mayoritas memeluk agama Islam.
5. [bookmark: 5._Pemerintahan_Desa_Sriwedari_Kecamatan][bookmark: _Toc187044359]Pemerintahan Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati
Struktur Pemerintahan Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati Pemerintahan desa merupakan sebuah instansi pemerintah tingkat desa yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan memeberikan pelayanan kepada masyarakat dengan sebaik-baiknya. Tujuan dengan dibentuknya pemerintahan desa yaitu untuk mengatur dan memberikan pelayanan kepada semua kebutuhan masyarakat baik dalam pembuatan surat, adminitrasi, bantuan sosial, maupun kegiatan sosial/ budaya/ keagamaan yang ada di masyarakat. Struktur pemerintahan desa Sriwedari dijelaskan pada gambar berikut :

Tabel Struktur Organisasi Pemerintah Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati
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[bookmark: _Toc187044360]Sekretaris Desa
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Tabel 3 3 Bagan Struktur Pemerintahan Desa Sriwedari


a. [bookmark: _Toc187044361]Visi dan Misi Desa Sriwedari kecamatan Jaken Kabupaten Pati
Visi merupakan pandangan jauh ke depan, kemana dan bagaimana Desa Pensusupan harus dibawa danberkarya agar konsisten dan dapat eksis, antisipatif, inovatif serta produktif. Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaaan masa depan, berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan, dibangun melalui proses refleksi dan proyeksi yang digali dari nilai-nilai luhur yang dianut oleh seluruh komponen Stakeholder’s.
Cita-cita masa depan sebagai tujuan jangka menengah yang ingin diraih oleh Kepala Desa / Lurah yang dirumuskan selama enam tahun kedepan. Cita-cita itulah yang kemudian mengerucut sebagai visi Kepala Desa / Lurah. Adapun visi dan misi Kepala Desa / Lurah Desa Sriwedari sebagai berikut:
1) Visi
“Menuju Desa Sriwedari yang Harmonis, Dinamis, dan Kondusif”
2) Misi
a)  Ngopeni, kami akan memelihara hak-hak seluruh warga desa sriwedari. Seperti hak menerima informasi yang jelas tentang pengelolaan seluruh dana yang masuk di desa sriwedari. Kemudian hak warga untuk mendapatkan pendampingan dari pemerintah desa, baik dari permasalahan hukum atau sosial dan lainnya.
b)   Ngayomi / Melindungi, Kami akan menjaga agar semua infrastruktur tetap nyaman digunakan seperti infrastruktur jalan, akan nyaman untuk dilewati, baik jalan utama maupun jalan-jalan sempit masuk gang. Kami akan menjaga masyarakat agar tetap kondusif salah satu caranya yaitu memelihara perdamaian atar tetangga, dengan melihat permasalahan yang sering terjadi contohnya masih banyak warga desa sriwedari yang belum memiliki hak atas tanah yang dikelola, sehingga dapat memicu permasalahan atau perselisihan antar warga tentang batas tanah. Dikarenakan mahalnya pembuatan sertifikat tanah. Insyaallah kalau saya terpilih akan berusaha untuk mengajukan sertifikat masal yang sudah diprogramkan oleh bapak Presiden. Kami sering mendengar dan melihat informasi ini dari televisi. karena kami bukan orang pemerintahan oleh karena itu informasi kami dapatkan hanya dari televisi. Tetapi, apabila warga desa sriwedari memberi dan mempercayai amanah kepada kami untuk memimpin desa sriwedari insyaallah kami akan berusaha agar setifikat masal itu bisa terwuj ud. Selain itu kami akan membimbing para pemuda dengan memanfaatkan fasilitas yang sudah ada seperti lapangan volly dengan cara mendatangkan pelatih agar bisa membina anak-anak atau pemuda yang mempunyai hobi olah raga Volly menjadi pemain yang handal.
c)  Ngayemi / Memberikan rasa nyaman. kami sadar setiap kebijakan yang kami ambil ada Pro dan Kontra di masyarakat,akan tetapi dengan meminimalisir yang kontra, kami yakin warga akan merasa nyaman, aman, dan tentram. Dengan mengedepankan 2 NGA diatas, saya yakin harmonis, dinamis,dan kondusif akan terwujud didesa sriwedari.

b. Keterlibatan Pemerintahan Desa dalam Pemberdayaan Masyarakat
Di Desa Sriwedari terdapat beberapa program pemberdayaan masyarakat. Program pemberdayaan masyarakat di Desa Sriwedari ini mencakup pembangunan fisik dan pembangunan non-fisik yang ini menitik beratkan pada pembinaan generasi muda, terkhusus dalam bidang olahraga oleh karang taruna, pembinaan petani bawang merah oleh kelompok tani setempat, dan program perbaikan gizi ibu hamil, pencegahan stunting untuk anak-anak, sekaligus program gerakan masyarakat hidup sehat (GERMAS) yang dijalankan oleh PKK.
Salah satu program pemberdayaan masyarakat yang ada di Desa Sriwedari adalah perbaikan gizi ibu hamil dan pencegahan stunting untuk anak-anak. Perbaikan gizi ibu hamil dan pencegahan stunting untuk anak-anak menjadi salah satu  program  utama  kepala  desa  dalam  memberdayakan masyarakatnya. Karena generasi penerus adalah modal utama dalam pembangunan. Untuk mendapatkan generasi muda yang berkualitas maka perlu dipersiapkan sedini mungkin, sejak anak masih dalam kandungan.

B. [bookmark: B._Profil_Program_Keluarga_Harapan_Di_De][bookmark: _Toc187044362]Profil Program Keluarga Harapan Di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati
Dalam bagian ini akan dibahas mengenai profil, sejarah berdiri, visi misi, struktur organisasi, dan program-program Keluarga Harapan yang ada di Desa Sriweadri Kecamatan Jaken Kabupaten Pati.
1. [bookmark: 1._Profil_Program_Keluarga_Harapan][bookmark: _Toc187044363]Profil Program Keluarga Harapan
PKH adalah program asistensi sosial yang diberikan kepada rumah tangga yang bertujuan untuk membantu mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan keluarga di Indonesia. PKH memiliki seseorang tenaga yang bertugas untuk memberikan bantuan, pendampingan, dan pelatihan kepada keluarga penerima manfaat. Sesuai dengan visi misi Program sendiri yaitu memutus rantai mata rantai kemiskinan maka kemudian sasaran dari Program Keluarga Harapan ini adalah masyarakat yang kurang mampu dan rentan serta terdaftar dalam data terpadu kesejahteraan sosial terutama dalam bidang pendidikan dan kesehatan, namun juga dalam ranah perlindungan sosial seperti lansia dan disabilitas berat. Maka dari itu dalam pendidikan anak-anak Program Keluarga Harapan itu harus pintar, cerdas dan sehat. Lalu kemudian ibu hamil dan balita harus rutin memeriksakan kesehatannya ke posyandu atau puskesmas terdekat. Selain itu para pendamping rutin mengadakan pertemuan dengan Keluarga penerima manfaat untuk sharing session dan pelatihan guna membangun kesadaran di masyarakat.

2. [bookmark: 2._Visi_Dan_Misi_Program_Keluarga_Harapa][bookmark: _Toc187044364]Visi Dan Misi Program Keluarga Harapan
a. Visi
“Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berdasarkan Gotong Royong."
b. Misi
Terdapat beberapa misi dari program keluarga harapan diantarnaya sebagai berikut:
1) Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas dan Berkeadilan
2) Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan dan Menjamin Pemerataan
3) Meningkatkan SDM Berkualitas dan Berdaya Saing
4) Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan
5) Memperkuat Infrastruktur Untuk Mendukung Pembangunan Ekonomi dan Pelayanan Dasar
6) Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana, dan Perubahan Iklim
7) Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan Publik

3. [bookmark: 3._Struktur_Organisasi_Program_Keluarga_][bookmark: _Toc187044365]Struktur Organisasi Program Keluarga Harapan Di Desa Sriwedari
Pengurus PKH juga disebut sebagai KPMPKH (Keluarga Penerima Manfaat Program Keluarga Harapan) yang menerima bantuan tunai bersyarat yang berfokus pada pendampingan keluarga. Adapun beberpa persyaratan untuk menjadi penerima PKH, antara lain :
a. Berstatus sebagai WNI
b. Memiliki identitas KKS (Kartu Kesejahteraan Sosial)
c. Terdaftar dalam DTKS (Data Terpadu Kesejahteraan Sosial) atau data induk yang berisi data pemerlu pelayanan kesejahteraan sosial, dan penerima bantuan sosial
d. Berada dalam kondisi miskin dan rentan
e. Memiliki anggota keluarga yang masuk dalam 3 komponen berikut :
f. Komponen Kesehatan (Ibu Hamil dan Balita).
g. Komponen Pendidikan (SD, SMP, SMA).
h. Komponen Kesejahteraan Sosial (Lanjut Usia dan Disabilitas).

Melalui Program PKH, KPM PKH berperan sebagai ujung sasaran dari proses pemberdayaan. Dengan begitu, pendamping sosial mendorong KPM untuk mendapatkan akses dan dapat memanfaatkan pelayanan sosial berupa kesehatan, pendidikan, pangan dan gizi, perawatan, dan pendampingan, termasuk akses terhadap berbagai program perlindungan sosial lainnya yang merupakan program komplementer secara berkelanjutan.

4. [bookmark: 4._Tugas_Dan_Kewajiban_Pendamping_Progra][bookmark: _Toc187044366]Tugas Dan Kewajiban Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH)
Terdapat beberpa tugas dan wewenang bagi pendamping Program Keluarga Harapan (PKH), diantaranya sebagai berikut:
a. Pertemuan awal dan Validasi data CKPM (calon keluarga penerima manfaat), setelah menerima data dari pusat yang berupa nama-nama dan komponen keluarga yang bakal menerima bantuan, para pendamping melakukan verifikasi lapangan agar datanya sesuai dengan kondisi calon keluarga calon penerima manfaat.
b. Penyaluran bantuan sosial Program Keluarga Harapan, pendamping wajib menyampaikan bantuan-bantuan, seperti bantuan pangan nontunai (BPNT) yang selanjutnya diberikan kepada Keluarga penerima manfaat secara tetap.
c. Pemutakhiran data Keluarga penerima manfaat, pemutakhiran data adalah peroses perubahan data terkini sebagian atau seluruh data anggota keluarga penerima manfaat. Pemutakhiran data bisa dilakukan sewaktu-waktu jika ada perubahan jumlah Keluarga penerima manfaat.
d. Verifikasi komitmen komponen Keluarga penerima manfaat pada fasilitas kesehatan dan pendidikan. Setelah keluarga penerima manfaat menerima haknya berupa bantuan-bantuan kemudian untuk selanjutnya harus memenuhi kewajibannya yaitu jika komponen anak sekolah absensinya harus diatas 80%, dan untuk komponen kesehatan harus memeriksakan kesehatannya minimal tiga kali ke puskesmas atau posyandu terdekat. Kemudian setelah berjalan tiga bulan pertama sebelum bantuan berikutnya sampai ke Keluarga, pendamping melakukan verifikasi lapangan ke sekolah-sekolah dan tenaga kesehatan.
e. Merubah perilaku Keluarga penerima manfaat menjadi yang lebih baik melalui Family Development Session (FDS/P2K2). Salah satu kegiatan rutin pendamping kepada keluarga penerima manfaat adalah memberikan transfer ilmu melalui kelompok-kelompok yang dibentuk oleh pendamping sendiri dan materi yang diberikan berupa modul-modul. Ouput dari kegiatan ini ialah diharapkan untuk membentuk pola pikir/kesadaran mengenai pentingnya kesehatan dan pendidikan untuk keluarga, serta dapat merubah perilaku menjadi lebih baik lagi.
5. [bookmark: 5._Program_Pemberdayaan_PKH_di_Desa_Sriw][bookmark: _Toc187044367]Program Pemberdayaan PKH di Desa Sriwedari
Peneliti melakukan penggalian data lapangan dengan mewawancarai beberapa pendamping Program Keluarga Harapan di Sriwedari dan dengan beberapa anggota keluarga penerima manfaat. Berikut ada empat proses pemberdayaan masyarakat melaluiprogram keluargra harapan di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati yaitu proses Monitoring penyaluran bantuan sosial, Pendampingan Keluarga, Pelatihan kepada keluarga penerima manfaat, dan P2K2. Keempat proses tersebut berdasarkan penemuan peneliti selama melakukan penelitian lapangan diantaranya adalah:
a. Monitoring Penyaluran Bantuan Sosial : Bantuan sosial PKH yang disalurkan melalui BRI dan Kantor Pos merupakan salah satu upaya pemerintah untuk memastikan bahwa bantuan dapat sampai dengan tepat waktu dan tepat sasaran. Pendamping PKH melakukan monitoring kegiatan ini, diharapkan dapat tercipta keamanan dan kenyamanan bagi penerima manfaat.
b. Pendampingan Keluarga : Pendamping PKH adalah perpanjangan tangan pemerintah dalam rangka pengentasan kemiskinan di Indonesia;
c. Pelatihan kepada Keluarga Penerima Manfaat : Kemensos memberikan fasilitas modal dan pelatihan Kewirausahaan bagi KPM PKH yang memiliki usaha melalui program PENA (Pahlawan Ekonomi Nasional);
d. P2K2 (Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga) : Guna memberikan pendampingan, fasilitasi, mediasi dan advokasi dalam proses perubahan perilaku, dan pola pikir yang mandiri dan produktif.
6. [bookmark: 6._Tujuan_Program_Keluarga_Harapan_(PKH)][bookmark: _Toc187044368]Tujuan Program Keluarga Harapan (PKH)
Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberdayaan sosial dari kementrian sosial untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta mengubah perilaku yang kurang mendukung dalam peningkatan kesejahteraan. Berikut adalah maksud dan tujuan PKH :
Maksud :
a. Membantu keluarga miskin untuk meningkatkan kualitas hidupnya.
b. Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan sosial.
c. Meningkatkan akses ke layanan dasar seperti kesehatan, pendidikan dan pangan.
d. Mendorong partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan program.
Tujuan :
a. Mengurangi jumlah penduduk miskin.
b. Meningkatkan kualitas hidup keluarga miskin.
c. Meningkatkan akses ke layanan kesehatan, pendidikan dan pangan.
d. Meningkatkan kemampuan ekonomi keluarga miskin.
e. Mendorong kesetaraan gender dan perlindungan anak.
 Sasaran :
a. Keluarga miskin dengan anggota keluarga yang berusia di bawah 5 tahun.
b. Keluarga miskin dengan anggota keluarga yang berusia lanjut (60 tahun ke atas).
c. Keluarga miskin dengan anggota keluarga yang memiliki disabilitas.
d. Keluarga miskin yang tinggal di daerah terpencil atau terisolasi.

Manfaat :
a. Bantuan tunai bulanan.
b. Bantuan pangan.
c. Akses ke layanan kesehatan.
d. Akses ke pendidikan.
e. Pelatihan kewirausahaan dan keterampilan.
f. Bantuan untuk memulai usaha.
Program Keluarga Harapan telah berjalan sejak tahun 2007 dan telah membantu jutaan keluarga miskin di Indonesia.

C. [bookmark: _Toc187044369]Proses Pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan Program Keluarga Harapan Di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati
Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu elemen dari pembanguan ekonomi mengubah sudut pandang dan nilai-nilai masyarakat untuk membangun paradigma baru bersifat people-centered, dna participatory. Dalam konsep pemberdayaan ini yang dilakukan sebagai Langkah dalam memberdayakan masyarakat ialah berdasarkan 3 (tiga) aspek : Pertama, Enabling yaitu menciptakan komunitas yang berkembang. Kedua, Empowering yaitu membangun kapastitas dan kemampuan yang dimiliki masyarakat melalui langkah-langkah konkrit yang mencakup pemberian masukan yang berbeda dan membuka berbagai kemungkinan yang memungkinkan masyarakat untuk bertindak lebih banyak. Ketiga, Protecting yaitu melindungi masyarakat yang rentan (Munawar, 2011 : 87-99). Pada hakekatnya pembangunan untuk sebuah pemberdayaan masyarakat merupakan proses dari segenap kegiatan yang bertujuan sebagai peningkatan dan kesejahteraan masyarakat (Mudhofi, Abdul Ghoni, 2014). Berdasarkan pengertian tersebut maka dapat diartikan bahwa pemberdayaan merupakan suatu proses memberikan kekuasaan atau kesempatan berdaya kepada masyarakat yang belum berdaya.
Sedangkan proses merujuk pada serangkaian upaya yang dilakukan secara sistematis dengan mengandalkan beberapa perilaku atau tindakan dalam tahap mengubah masyarakat yang belum berdaya menjadi berdaya. Berdasarkan prinsip pendampingan masyarakat tersebut, diketahui bahwa pemberdayaan masyarakat membutuhkan pendamping. Pendamping atau petugas pemberdayaan masyarakat berperan sebagai outsider people, yang dapat dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu peran konsultan, peran pembimbingan dan peran penyampaian informasi. Dalam praktek untuk menggugah partisipasi masyarakat sasaran langkah-langkah yang dilakukan, adalah: 1) Identifikasi Potensi, 2) Analisis Kebutuhan, 3) Rencana Kerja Bersama, 4) Pelaksanaan Program Kerja Bersama, 5) Monitoring dan Evaluasi.
Proses pemberdayaan yang dilakukan oleh Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) untuk meningkatkan perekonomian masyarakat adalah sebuah upaya pemberdayaan dalam mensejahterakan masyarakat Desa Sriwedari melalui program bantuan sosial bersyarat yang diberikan kepada keluarga miskin dan rentan secara finansial. Adapun proses pemberdayaan yang dilakukan Pendampingan Program Keluarga Harapan adalah melalui beberapa tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. [bookmark: _Toc187044370]Tahapan Persiapan (engagement)
Tahapan persiapan merupakan langkah awal yang dilakukan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Pada tahap ini dilakukan agar pemberdayaan masyarakat dapat berjalan lancar supaya membantu dalam efisiensi program, kualitas pelayanan dan pemberdayaan masyarakat.
Pada tahapan persiapan ini pendamping melakukan koordinasi kepada Desa, Pak Camat, Kasi Kesejahteraan tingkat kecamatan, TKSK (Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan), dan Kasi pelayanan sosial tingkat desa. Koordinasi dengan pihak desa dan pihak kecamatan supaya mendapatkan data nama Keluarga Penerima Manfaat (KPM) melalui pendampingan untuk Program Keluarga Harapan (PKH) yang akan diberdayakan.
Seperti yang dijelaskan saudara M. Aziz Husain selaku pendamping PKH Desa Sriwedari yaitu:
“Untuk proses awal atau persiapan Program Keluarga Harapan didesa Sriwedari ini kita itu melakukan sowan-sowan terlebih dahulu mas sama Pak Camat, Pak Kades, Kasi Kesejahteraan tingkat kecamatan, TKSK (Tenaga Kesejahteraan Tingkat Kecamatan), dan juga ke Kasi Pelayanan Sosial tingkat desa mas, yang mana setelah ini supaya dapat izin yang pertama yang kedua juga dapat menanyakan hal-hal apa yang kurang di desa Sriwedari ini dan butuh pendampingan seperti apa kedepannya serta mencari data nama Keluarga Penerima Manfaat yang akan diberdayakan.’’ Wawancara dengan M. Aziz Husain selaku Pendamping Program Keluarga Harapan 9 agustus 2024.
Sama halnya dengan yang disampaikan oleh Bapak Harto selaku Kepala Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati untuk persiapan Program Keluarga Harapan Pendamping seharusnya turun langsung ke lapangan guna mengidentifikasi apa yang akan menjadi tujuan program dari PKH ini :
“Berkaitan dengan Program Keluarga Harapan di desa sriwedari ini memang kita sering bertemu dengan para pendamping PKH dan sering ada juga rapat-rapat memabahas tentang kebutuhan Progran Keluarga Harapan, namun ada juga para pendamping yang survey dan sesekali datang kesini menanyakan data calon penerima manfaat yang pada intinya mereka ini melibatkan kita sebagai aparatur desa supaya lebih mudah menemukan dan mendata para calon penerima manfaat yang nantinya akan di berikan dana bantuan PKH, kami disini selalu mengawal mas dan juga membantu apa saja yang dibutuhkan dalam pemberdayaan masyarakat desa Sriwedari ini, intinya perisapan pendamping PKH disini di bantu bener-bener itu mas”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa para pendamping Program Keluarga Harapan melakukan persiapan program dengan melakukan koordinasi kepada Desa, Pak Camat, Kasi Kesejahteraan tingkat kecamatan, TKSK (Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan), dan Kasi pelayanan sosial tingkat desa. Koordinasi dengan pihak desa dan pihak kecamatan ini jelasnya supaya mendapatkan data nama Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dan untuk memudahkan rencana kegiatan yang dilakukan nantinya harus sesuai dengan bagaimana kondisi di lapangan serta memiliki banyak kemanfaatan yang didapat oleh masyarakat.
[image: ]

Gambar 3. 3
Persiapan Rapat Koordinasi


2. [bookmark: _Toc187044371]Tahapan Pengkajian (assesement)
Tahapan pengkajian ini merupakan identifikasi masalah dan kebutuhan yang ada di masayarakat terkait apakah Keluarga Penerima Manfaat (KPM) benar-benar dalam kondisi yang rentan dan miskin serta membutuhkan bentuk pendampingan dalam meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Rencana kegiatan yang dilakukan nantinya harus sesuai dengan bagaimana kondisi di lapangan serta memiliki banyak kemanfaatan yang didapat oleh masyarakat.
Dalam pelaksanaannya melibatkan Pendamping Sosial, TKSK (Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan), Kasi Kesejahteraan Sosial, Camat dan kemudian Sekertaris Camat. Hal ini disampaikan oleh Ibuk Suprihatin selaku Kasi Kesejahteraan Sosial yaitu:
“Terkait Program Keluarga Harapan di desa Sriwedari bantuan PKH dapat dikatakan telah tepat sasaran disini mas maksudnya walaupun masih ada beberapa RTM dan RTSM yang masih berhak mendapatkan bantuan PKH tetapi namanya tidak terdaftar di karenakan kuota untuk penerima PKH juga terbatas. Data penerima PKH berasal dari pemerintah pusat atau Presiden jadi dapat dipastikan bahwa yang menerima PKH adalah RTSM karena semua data sudah menjadi kewajiban pemerintah pusat yang pastinya memiliki tujuan untuk mensejahterakan masyarakat.
(wawancara dengan Ibuk Suprihatin selaku Kasi Kesehateraan Sosial Desa Sriweadri 9 Agustus 2024)

Sama hal nya disampaikan oleh Ibu Sri Wahyuni selaku penerima bantuan PKH bahwa ;
 “Saya rasa sasaran utama PKH adalah memang masyarakat miskin yang memang membutuhkan juga, sebenarnya bantuan PKH ini kan hanya diberikan untuk memenuhi kegiatan pendidikan seperti untuk bayar sekolah anak, biaya SPP sekola, beli buku. Dan juga bantuan untuk kesehatan kayak khusus lansia, begiyu juga Ibu hamil, dan disabilitas. Untuk sasaran saya rasa sudah tepat ya, dan alhamdulillahnya dapat membantu rakyat miskin dengan adanya bantuan PKH ini” (Wawancara dengan Ibuk Sri Wahyuni selaku Penerima bantuan PKH pada 9 Agustus 2024).

Dari hasil wawancara terlihat bahwa Program Keluarga Harapan di dalam masyarakat juga membutuhkan bentuk pendampingan dalam meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Kemudian untuk proses pelaksanaan tahap ini, diperlukan data yang jelas dan tepat sasaran untuk melihat apa saja permasalahan dan yang dibutuhkan oleh masyarakat tersebut supaya hak-hak mereka tersampaikan untuk menuju proses pemberdayaan selanjutnya.

3. [bookmark: _Toc187044372]Tahapan Perencanaan (planning)
Pada tahapan ini, pendamping melakukan perencanaan program dengan membuat strategi dan melakukan sosialisasi pada setiap Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM). Tujuan dari tahapan ini untuk menemukan jalan solusi dalam meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Hal ini telah disampaikan oleh saudara M. Aziz Husain sebagai berikut:	
“Setelah itu kami menyusun strategi mas untuk melakukan sosialisasi di setiap Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM). Caranya dengan kita melakukan kunjungan rutin pada setiap RTSM dan juga setelahnya memantau terkait kebutuhan apa yang sedang dibutuhkan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) ini mas”.
 (Wawancara dengan Saudara M. Aziz Husain selaku Pendamping PKH Desa Sriwedari pada 9 Agustus 2024).

Senada dengan ungkapan di atas, hal serupa juga disampaikan oleh Bapak Harto selaku Kepala Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati:
“Berkaitan dengan pelaksanaan Program Keluarga Harapan di Desa Sriwedari sendiri mas yaitu lebih ke sosialisasi bersama pendamping sebagai pemberi arahan dan melakukan musyawarah. Perencanaan ini untuk solusi permasalahan yang dialami oleh Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) dan juga Keluarga Penerima Manfaat (KPM) mas. 

(Wawancara dengan Bapak Harto selaku Kepala Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati pada 9 Agustus 2024).

Dari hasil wawancara tersebut, Saudara M. Aziz Husain selaku Pendamping PKH melakukan perencanaan program dengan membuat strategi dan melakukan sosialisasi pada setiap Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM). Tujuan dari tahapan iniuntuk menemukan jalan solusi dalam meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, pendidikan dan kesehatan. Rencana kegiatan yang dilakukan nantinya harus sesuai dengan bagaimana kondisi di lapangan serta memiliki banyak kemanfaatan yang didapat oleh masyarakat.

4. [bookmark: _Toc187044373]Tahapan Menyusun Rencana Aksi
Tahapan menyusun rencana aksi ini merupakan tahapan dengan melibatkan para instansi-instansi terkait dalam menyusun dan menentukan program sesuai kondisi yang ada di lapangan dan memiliki banyak kemanfaatan untuk masyarakat.
Pada tahap ini, seluruh Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) melakukan rapat koordinasi bersama semua tenaga kesejahteraan seperti Bapak Camat, Kasi Kesejahteraan Sosial, Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK), dan pihak tertentu mengenai program apa yang akan dilaksanakan dan menentukan penyusunan pemberdayaan PKH. Berdasarkan wawancara bersama Saudara M. Aziz Husain selaku Pendamping Program Keluarga Harapan bahwa beliau menyampaikan;
“Dalam menyusun rencana aksi kita melakukan rapat koordinasi terlebih dahulu mas bersama para instansi terkait seperti Camat, Kasi Kesejahteraan Sosial, Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK), dan para pihak yang terkait guna menentukan arah program yang nantinya akan jadi kegiatan kita dalam pemberdayaan PKH ini, dan tidak hanya itu kita juga melibatkan masyarakat supaya masyarakat dan kita para pendamping semua paham terkait PKH ini. Masyarakat dan pendamping ini terlibat aktif dalam pertemuan tersebut sebagai media silaturahmi dan perkenalan dari masing- masing pihak untuk terciptanya komunikasi dan hubungan yang baik diantara keduanya sehingga pogram-programnya tepat sasaran”

Sependapat dengan ungkapan di atas, hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Suprihatin selaku Kasi Kesejahteraan Sosial (Kasi Kesos):
“Penyusunan program PKH ini tidak cuma para pendamping saja mas yang terlibat melainkan juga melibatkan beberapa pihak dan beberapa masyarakat supaya mereka itu tau, bukan hanya sebagai peserta saja. Jadi peran mereka disini bukan hanya sebagai target pemberdayaan saja mas, melainkan juga sebagai perancang, pelaksana program, biar mereka ada rasa tanggung jawab atas programnya.”

Dari hasil wawancara di atas, pada tahap ini para Pendamping dan aparatur desa selaku agent pemberdayaan mengajak kepada masyarakat khusunya para masyarakat yang berhak menerima bantuan PKH ikut dalam penyusunan program. Tujuannya adalah agar peran masyarakat bukan hanya sebagai target pemberdayaan saja, melainkan sebagai perancang, dan pelaksana program agar memiliki rasa tanggung jawab atas programnya dan memiliki pandangan terkait Program Keluarga Harapan supaya sasaran dan kegiatan nya berjalan dengan baik.
5. [bookmark: _Toc187044374]Tahapan Implementasi
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk menjadikan masyarakat menjadi berdaya. Tujuan pemberdayaan ini tentunya untuk menciptakan masyarakat menjadi lebih sejahtera dalam aspek pendidikan dan kesehatan.
Pada tahapan implementasi ini pendampingan bagi KPM PKH diperlukan untuk mempercepat tercapainya salah satu tujuan PKH, yaitu menciptakan perubahan perilaku kemandirian KPM terkait pemanfaatan layanan kesehatan, pendidikan dan kesejahteraan sosial. Implementasi proses pendampingan PKH di Desa Sriwedari dilakukan oleh pendamping sosial melalui;
a. Monitoring Penyaluran Bantuan Sosial PKH
Monitoring pemberian bantuan PKH adalah salah satu upaya pemerintah untuk memastikan bahwa bantuan dapat sampai dengan tepat waktu dan tepat sasaran. Pendamping PKH melakukan monitoring kegiatan ini, diharapkan dapat tercipta keamanan dan kenyamanan bagi penerima manfaat.
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Gambar 3. 4
[bookmark: _Toc187044375]Monitoring Pemberian Bantuan PKH
Sumber Gambar: Dokumentasi Informan
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Monitoring pemberian bantuan PKH yang ada di Desa Sriwedari ini bertujuan untuk memastikan apakah data yang telah diterima sesuai dengan keadaan calon keluarga penerima manfaat. Dan dapat juga memenuhi beberapa kriteria calon keluarga penerima manfaat Program Keluarga Harapan yang harus sesuai, agar bantuan yang disalurkan tidak salah sasaran. Hal ini telah diungkapkan oleh M Aziz Husain selaku Pendamping PKH Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati :
“Dalam memastikan apakah data yang diterima pas dan sesuai keadaan masyarakat yang menerima PKH ini kita sebelumnya menanyakan terlebih dahulu kepada Kepala Desa terkait mas dan juga tanya-tanya sama warga sekitar apakah individu yang nantinya akan mendapat bantuan PKH ini berhak mendapatkan bantuan. Sebenarnya kita juga disini kadang susah mas dalam menyeleksi dan mendata mana saja yang berhak dapat bantuan, jadi makannya itu kita berkordinasi dengan Kepala Desa kemudian juga Ketua RT dan RW terkait supaya jelas dan tepat sasaran pemberian”. 
(Wawancara Pendamping PKH Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati pada 08 September 2024).


b. Pendampingan Program Keluarga Harapan
Pendamping PKH adalah layanan yang diberikan oleh tenaga pendamping kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) PKH. Pendampingan PKH memiliki peran penting untuk membantu KPM dalam meningkatkan taraf hidup dalam rangka mengentaskan kemiskinan di Indonesia.
Dalam pelaksanaanya Pendampingan Program Keluarga Harapan ini memberikan bimbingan kepada KPM dalam pelatihan ketrampilan dan penyuluhan terkait pendidikan, kesehatan, dan ekonomi serta memberikan fasilitasi dalam proses mensejahterakan masyarakat.
Hal  serupa  telah  disampaikan  oleh  Ibu  Suharni  selaku Pendamping PKH desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati sekaligus ketua kelompok di desa Sriwedari :
“Pendampingan PKH juga memberikan pelayanan program pelatihan dan penyuluhan untuk memberikan ketrampilan kepada masyarakat dalam hal pendidikan, kesehatan, kesejahteraan sosial, dan juga ekonomi. Adapun tujuannya agar para penerima bantuan PKH paham dan bisa mandiri kedepannya”. 
(Wawancara dengan Ibu Suharni selaku Pendamping PKH desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati pada 08 September 2024).
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Gambar 3. 5
[bookmark: _Toc187044376]Pendampingan Program Keluarga Harapan

Sumber Data : Dokumentasi Peneliti



c. Pelatihan kepada Keluarga Penerima Manfaat
Pelatihan kepada keluarga penerima manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan dilakukan oleh pendamping PKH. Dan peltihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan juga ketrampilan dalam berbagai bidang, seperti: Ketrampilan usaha, pendidikan, kesehatan dan juga manejemen keuangan.
Kementrian sosial melalui Pendamping PKH memberikan fasilitas  modal dan pelatihan Kewirausahaan bagi KPM PKH yang memiliki usaha melalui program PENA (Pahlawan Ekonomi Nasional). PENA (Pahlawan Ekonomi Nasional) adalah program bantuan sosial yang bertujuan untuk membantu Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengembangkan usaha mikro atau kecil. Dan program ini diluncurkan pada tahun 2022.
“Program Keluarga Harapan di desa Sriwedari ini memiliki program PENA (Pahlawan Ekonomi Nasional) ini membantu para KPM dalam membuka lapangan usaha baru, karena program PENA ini kan memberikan bantuan berupa: Pelatihan, modal usaha, dan juga pendampingan sehingga dengan ini diharapkan para KPM nantinya dapat mengurangi ketergantungan pada bantuan sosial”.

d. Pertemuan Kelompok (PK) dan Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2)
Pertemuan Kelompok atau biasa disebut P2K2 merupakan proses belajar untuk mempercepat terjadinya perubahan perilaku pada Keluarga Penerima Manfaat (KPM). P2K2 ini adalah singkatan dari Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga yang merupakan kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH). P2K2 ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) agar dapat mengubah pola pikir, perilaku, dan cara hidup menjadi lebih baik.
Dalam kegiatan P2K2, Pendamping PKH akan menyampaikan berbagai informasi penting, seperti: Pola asuh anak yang baik, Pencegahan dan penanganan stunting, Pengelolaan keuangan keluarga, Informasi terkini terkait program PKH dan bantuan sosial lainnya. P2K2 juga menjadi wadah untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman yang berharga bagi KPM. Kehadiran rutin KPM dalam kegiatan P2K2 sangat penting untuk membangun komunikasi yang baik antara Pendamping dan KPM.
“Dalam	P2K2,	para	pendamping	dan masyarakat yang menerima bantuan PKH ini mereka mendapatkan berbagai materi, mulai dari pengetahuan tentang kesehatan dan gizi, pengelolaan keuangan keluarga, sampai pengasuhan anak dan pendidikan. Dalam kegiatan P2K2, Pendamping PKH akan menyampaikan berbagai informasi penting, seperti: Pola asuh anak yang baik, Pencegahan dan penanganan stunting, Pengelolaan keuangan keluarga, dan kemudian memberikan penjelasan terkait informasi terkini program PKH dan bantuan sosial lainnya. P2K2 disini menjadi wadah untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman bagi para KPM. Jadi sangat penting untuk kehadiran rutin KPM dalam kegiatan P2K2 ini untuk membangun komunikasi yang baik antara Pendamping dan KPM dalam proses pemberdayaan masyarakat” 
(Wawancara dengan M. Aziz Husain selaku Pendamping PKH Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati pada 09 September 2024).
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Gambar 3. 6
[bookmark: _Toc187044377]P2K2 atau Family Development Sessions (FDS)
Sumber Gambar: Dokumentasi Peneliti


Dengan adanya P2K2 dapat memberikan pengetahuan kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) agar dapat mengubah pola pikir, perilaku, dan cara hidup menjadi lebih baik serta menjadi wadah untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman yang bagi para KPM.
“Untuk kegiatan P2K2 sendiri itu wajib diikut oleh KPM PKH, istilah P2K2 disini sering disebut dengan Sekolah PKH. Dalam P2K2, mereka mendapatkan berbagai materi edukatif, mulai dari pengetahuan tentang kesehatan, gizi, kemudian pengelolaan keuangan keluarga, sampai pengasuhan anak dan pendidikan”. (Wawancara dengan Ibu Suharni selaku Pendamping PKH Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati pada 09 Agustus 2024).

Dari kedua pernyataan yang disampaikan oleh Narasumber dapat disimpulkan bahwa Program Keluarga Harapan di desa Sriwedari telah menyediakan tempat untuk para masyarakatnya dalam memberikan pengetahuan dalam kegiatan P2K2, agar semua masyarakat yang dapat bantuan PKH ini dapat merasakan dampak dari adanya para Pendamping PKH sehingga juga dapat meningkatkan kemandirian pada masyarakatnya.

6. [bookmark: _Toc187044378]Tahapan Evaluasi
Tahapan evaluasi dalam pemberdayaan masyarakat melalui Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari memiliki peran penting untuk menilai sejauh mana program tersebut memberikan dampak positif terhadap kondisi sosial, ekonomi, pendidikan, dan kesehatan masyarakat. Evaluasi dilakukan secara berkala untuk mengukur kemajuan yang telah dicapai oleh keluarga penerima manfaat dan untuk mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi dalam pelaksanaan program.
Proses evaluasi melibatkan berbagai pihak, seperti pendamping PKH, aparat desa, dan pihak kecamatan, yang berkolaborasi untuk mengumpulkan data yang relevan, baik melalui survei lapangan, wawancara, maupun analisis data terkait penggunaan bantuan PKH, perubahan dalam kehidupan keluarga penerima manfaat, serta tingkat kemandirian mereka. Pendamping PKH secara aktif mengidentifikasi apakah penerima manfaat telah berhasil meningkatkan kualitas hidup mereka, mengurangi ketergantungan pada bantuan, dan apakah bantuan yang diberikan telah digunakan dengan efektif untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan usaha ekonomi keluarga.
“Dalam melakukan evaluasi kami biasanya akan melakukan rapat terkait semua pelaksaan setelah kegiatan, dan untuk itu diketahui oleh camat. kami pun akan melakukan evaluasi berupa lapora setiap kurun waktu tiga bulan sekali dalam hal penyampaian P2K2 dengan berbagai materi atau kegiatan dan beberapa kegiatan lain.”


Hasil dari evaluasi ini sangat penting untuk penyesuaian program, agar lebih tepat sasaran dan memberikan dampak yang lebih besar bagi masyarakat. Evaluasi yang tepat akan memastikan bahwa bantuan yang diberikan benar-benar meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memfasilitasi tercapainya kemandirian bagi keluarga penerima manfaat.

7. [bookmark: _Toc187044379]Tahapan Terminasi
Tahapan graduasi adalah tahap akhir dalam proses pemberdayaan, di mana keluarga penerima manfaat PKH dinilai telah mencapai tingkat kemandirian yang cukup, sehingga dapat "lulus" dari program dan tidak lagi bergantung pada bantuan. Di Desa Sriwedari, tahapan graduasi dilaksanakan setelah evaluasi menunjukkan bahwa keluarga penerima manfaat telah mampu memperbaiki kondisi ekonomi, sosial, pendidikan, dan kesehatan mereka dengan baik.
Pada tahap ini, pendamping PKH bersama dengan aparat desa dan kecamatan akan melakukan penilaian apakah keluarga penerima manfaat telah mengembangkan kemampuan untuk mengelola keuangan mereka secara mandiri, telah memiliki pekerjaan atau usaha yang berkelanjutan, dan telah mampu memenuhi kebutuhan pendidikan dan kesehatan tanpa bantuan dari PKH. Jika keluarga penerima manfaat memenuhi kriteria tersebut, mereka akan masuk dalam proses graduasi dan dikeluarkan dari daftar penerima bantuan. 
Proses graduasi tidak hanya berarti berhentinya bantuan, tetapi juga memastikan bahwa keluarga tersebut tetap memiliki akses ke layanan lain yang dapat mendukung kelangsungan kemandirian mereka, seperti akses ke pelatihan keterampilan, modal usaha, atau program kesehatan dan pendidikan lainnya. Dengan demikian, graduasi merupakan tanda keberhasilan program PKH dalam memberdayakan masyarakat untuk hidup lebih mandiri dan sejahtera. Seperti yang di jelaskan oleh Bapak Husain dalam uraian berikut:
“Ketika melakukan graduasi, kami akan memberitahukan kepada penerima bahwa beliau sudah graduasi karena sudah tidak memiliki komponen atau sudah mampu secara ekonomi, sudah mandiri, penghasilan lebih baik atau sudah memiliki usaha. dapat kita katakana sudah stabil. Disisi kami akan memberikan ke beberapa pihaak atau penerima untuk di mendapatkan bantuan PENA (Pahlawan Ekonomi Nasional). Kepada pihak pemerintahan desa, kami tetap berkordinasi memberitahukan ke kepakla desa bahwa KPM atas nama siapa, sudah memenuhi kriteria graduasi. sehingga status menjadi penerima manfaat sudah selesai. kemudian kami tetap meminta surat keterangan bahwa KPM tersebut telah mampu. Lalu kami akan mengirim pada KORKAB PKH (Koordinator Kabupaten) dan juga DINSOS (Dinas Sosial)”


Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Husain, proses graduasi melibatkan komunikasi yang jelas kepada penerima manfaat mengenai status mereka yang sudah mandiri secara ekonomi, serta koordinasi dengan pihak pemerintahan desa dan dinas terkait untuk memastikan keberlanjutan dukungan. Penerima manfaat yang telah memenuhi kriteria graduasi akan diberitahukan statusnya, dan apabila di butuhkan pendampingan dapat berlanjut melalui akses ke bantuan lain, seperti PENA (Pahlawan Ekonomi Nasional).

F. [bookmark: D._Hasil_Pemberdayaan_masyarakat_melalui][bookmark: _Toc187044380]Hasil	Pemberdayaan	masyarakat	melalui	pendampingan	Program Keluarga Harapan Di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati
Hasil pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati menunjukkan dampak positif yang signifikan. Program ini berhasil membantu Keluarga Penerima Manfaat (KPM) untuk memanfaatkan uang bantuan sosial dengan lebih tepat sesuai dengan kebutuhan mereka, baik untuk kebutuhan pendidikan, kesehatan, maupun pengembangan ekonomi keluarga.
Selain itu, pendampingan PKH juga berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan KPM terkait dengan berbagai modul yang disampaikan, seperti pengelolaan keuangan keluarga, pengembangan potensi keluarga, serta pentingnya memberikan pengasuhan dan perlindungan anak. Melalui modul-modul ini, KPM mendapatkan pengetahuan yang berguna untuk membantu anak-anak mereka berkembang secara optimal dan memastikan kualitas hidup keluarga menjadi lebih mandiri dan sejahtera.
Dapat kita uraiakan secara lebih dalam

Sebelum adanya Program Keluarga Harapan dan setelah adanya Program Keluarga Harapan
	No.
	Sebelum	adanya	Program Keluarga Harapan
	Sesudah	adanya	Program Keluarga Harapan

	1.
	 Kurangnya modal bantuan sosial dalam kebutuhan sehari-hari
	Tumbuhnya kesadaran masyarakat
Dalam mengelola bantuan sosial untuk usaha, sekolah dan kesehatan

	2.
	Kurangnya pemahaman dan ketrampilan keluarga penerima manfaat
	Tumbuhnya	semangat masayarakat dalam meningkatkan ketrampilan dan pemahaman tentang pentingnya bantuan sosial

	3.
	Kurangnya pengembangan potensi keluarga
	Terbentuknya	masyarakat	yang kreatif  dan  memahami  tentang
cara mengelola usaha untuk keluarga

	4.
	Kurangnya tumbuh kembang anak
	Terbentuknya pengasuhan terhadap kepedulian anak

	5. 
	 Kurangnya kemandirian masyarakat
	Tumbuhnya rasa kemandirian masayarakat


[bookmark: _bookmark69]Tabel 5 - Sebelum adanya PKH dan Sesudah adanya PKH
Sumber Data:Wawancara dengan Pendamping PKH Desa Sriwedari
Secara keseluruhan, pemberdayaan yang Hasil pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati dapat dirangkum dalam beberapa poin utama, yaitu:

1. [bookmark: _Toc187044381]Pemanfaatan Uang Bantuan Sosial Sesuai Kebutuhan
Keluarga Penerima Manfaat (KPM) dapat memanfaatkan uang bantuan sosial yang diterima dengan lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan mereka, seperti untuk pendidikan, kesehatan, atau kebutuhan ekonomi lainnya.
“Sebelum adanya PKH ini masyarakat Desa cukup kesusahan dalam mengembangkan usaha-usaha mereka mas, karena kurangnya biaya. Sebenarnya potensi di desa sriwedari ini banyak mas seperti lahan bawang merah, kemudian usaha warung, dan umkm lainnya. adanya Program Keluarga Harapan ini kecil besarnya sangat memberi manfaat dalam permodalan mereka mas, seperti sebelumnya mereka hanya menjual hasil perkebunan dan bawang mereka hanya pada warga sekitar dengan adanya PKH jadi paham juga dalam menjual online dan dana bantuannya juga bisa dibuat beli pupuk yang berkualitas. Oleh karena itu semenjak adanya Program Keluarga Harapan, masyarakat kini lebih sejahtera dalam kebutuhan ekonominya” (Wawancara dengan Jamaati selaku Kasi Kesejahteraan pada 09 September 2024)

2. [bookmark: _Toc187044382]Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan KPM
Program PKH berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan KPM dalam beberapa aspek penting, seperti pengelolaan keuangan keluarga dan pengembangan potensi keluarga.
“Program Keluarga Harapan dapat dirasakan oleh semua kalangan masyarakat baik usia dini maupun dewasa. hal yang dapat ditemukan di Program Keluarga Harapan adalah metode pelatihan yang disampaikan para pendamping PKH, dan memiliki banyak sekali pelatihan yang ada didalamnya seperti tentang pengasuhan anak, pengelolaan keuangan dan perencanaan usaha, modul kesehatan gizi, dan modul perlindungan anak. Dengan tempat dan suasana yang edukatif tersebut, kini mereka telah menjadi terbiasa dan terbantu”. (Wawancara dengan Mas Husain selaku Pendamping PKH pada 09 September 2024).

3. [bookmark: _Toc187044383]Pengembangan Potensi Keluarga
Pendampingan juga berfokus pada membantu keluarga mengembangkan potensi yang ada, baik dalam bidang ekonomi maupun sosial, guna meningkatkan kesejahteraan keluarga secara berkelanjutan.
“hasil dari Program Keluarga Harapan ini meningkatkan perolehan usaha-usaha keluarga kecil yang memiliki usaha seperti ibuk kasiyem yang setelah mendapat bantuan sosial usaha bawangnya menjadi lebih banyak dalam panennya juga mendapat hasil yang lebih signifikan dalam rentan waktu sebelum-sebelumnya. Sehingga hal ini membantu perekonomiannya menjadi lebih baik.”. (Wawancara dengan Ibu Kasiyem selaku keluarga penerima manfaat PKH Desa Sriwedari pada 09 September 2024)

[image: ]
4. [bookmark: _Toc187044384]Meningkatkan Perkembangan Anak
Program ini turut membantu KPM untuk memberikan pengasuhan yang optimal kepada anak-anak mereka, serta memastikan perlindungan anak dalam proses perkembangan yang lebih baik.
[bookmark: _Hlk186777135]“dalam menjaga kesehatan anak usaha-usaha pendamping PKH dalam meningkatkan perkembangan anak dengan memberikan gizi lalu juga memberikan pelatihan bagi para keluarga dalam menjaga anak. hasil dari program PKH ini supaya nantinya membantu tumbuh kembang anak yang tadinya masyarakat desa Sriwedari masih rentan adanya anaka yang terkena stunting dengan adanya PKH ini anak yang terkena stunting menjadi lebih sedikit”. (Wawancara dengan Pendamping PKH Desa Sriwedari pada 09 September 2024)

5. [bookmark: _Toc187044385]Peningkatan Kualitas Hidup yang Mandiri dan Sejahtera
Melalui pendampingan yang dilakukan, PKH berperan dalam meningkatkan kualitas hidup keluarga secara mandiri dan sejahtera, mengurangi ketergantungan pada bantuan sosial, serta mendorong kemandirian ekonomi dan sosial bagi penerima manfaat.
“Program Keluarga Harapan alhamdulillah telah mendapatkan banyak sekali manfaat untuk kesehjahteraan masyarakat desa sriwedari khususnya dalam meningktakan taraf hidup masyarakatnya menjadi mandiri, karena dalam hal ini bantuan sosial dari PKH dapat digunakan dengan baik dalam pengembangan usaha Tani, warung UMKM, Fasilitas pendidikan, kesehatan dan meningkatkan kemampuan dan kreatifitas masyarakat dalam berbagai hal” (Wawancara dengan Bapak Harto selaku Kepala Desa Sriwedari pada 30 September 2024)

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti melalui Program Keluarga Harapan di Desa Sriwedari berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, memperkuat kemandirian keluarga, dan mendorong tercapainya kehidupan yang lebih baik bagi penerima manfaat.


[bookmark: BAB_IV_ANALISIS_PENELITIAN][bookmark: _Toc187044386]BAB IV
ANALISIS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT MELALUI PENDAMPINGAN PROGRAM KELUARGA HARAPAN (PKH) DI DESA SRIWEDARI KECAMATAN JAKEN KABUPATEN PATI

A. [bookmark: A._Analisis_Proses_Pemberdayaan_Masyarak][bookmark: _Toc187044387]Analisis Proses Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati
Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu elemen dari pembanguan ekonomi mengubah sudut pandang dan nilai-nilai masyarakat untuk membangun paradigma baru bersifat people-centered, dna participatory. Dalam konsep pemberdayaan ini yang dilakukan sebagai Langkah dalam memberdayakan masyarakat ialah berdasarkan 3 (tiga) aspek : Pertama, Enabling yaitu menciptakan komunitas yang berkembang. Kedua, Empowering yaitu membangun kapastitas dan kemampuan yang dimiliki masyarakat melalui langkah-langkah konkrit yang mencakup pemberian masukan yang berbeda dan membuka berbagai kemungkinan yang memungkinkan masyarakat untuk bertindak lebih banyak. Ketiga, Protecting yaitu melindungi masyarakat yang rentan (Munawar, 2011 : 87-99).
Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pendekatan penting dalam upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat, terutama kelompok yang rentan secara sosial dan ekonomi. Dalam konteks Program Keluarga Harapan (PKH), pemberdayaan menjadi kunci untuk memastikan bahwa bantuan yang diberikan tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga mampu mendorong penerima manfaat untuk meningkatkan kapasitas diri dan kemandirian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan PKH di Desa Sriwedari, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati. Fokus utama dari analisis ini adalah memahami bagaimana pendampingan dalam PKH diterapkan, tantangan yang dihadapi, serta dampak yang dihasilkan terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga penerima manfaat.

1. [bookmark: _Toc187044388]Tahap persiapan (engagement)
Proses awal pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati, menunjukkan pendekatan yang sistematis dan berorientasi pada kolaborasi dengan berbagai pihak terkait. Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan kunjungan atau sowan kepada para pemangku kepentingan, seperti Camat, Kepala Desa, Kasi Kesejahteraan tingkat kecamatan, Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK), serta Kasi Pelayanan Sosial tingkat desa. Proses ini bertujuan untuk memperoleh izin formal sebagai bentuk penghormatan kepada struktur pemerintahan setempat sekaligus menjalin komunikasi yang baik.
Selain itu, kunjungan tersebut juga digunakan untuk menggali informasi tentang kebutuhan spesifik masyarakat Desa Sriwedari, mengidentifikasi kekurangan yang perlu ditangani, dan mendiskusikan bentuk pendampingan yang paling relevan untuk diterapkan ke depannya. Proses ini memastikan bahwa program PKH dapat berjalan dengan fokus yang sesuai dengan permasalahan lokal. Tahapan awal ini juga melibatkan pengumpulan data keluarga penerima manfaat (KPM) sebagai langkah awal dalam menentukan sasaran pemberdayaan yang tepat.
Kesimpulannya, pendekatan kolaboratif dan partisipatif pada tahap persiapan ini menjadi fondasi penting bagi keberhasilan Program Keluarga Harapan di Desa Sriwedari. Dengan memahami kebutuhan masyarakat secara mendalam dan melibatkan para pemangku kepentingan sejak awal, PKH memiliki peluang lebih besar untuk memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi keluarga penerima manfaat.
Proses pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari menunjukkan kolaborasi yang erat antara pendamping PKH dan aparatur desa. Dalam pelaksanaannya, pendamping PKH secara aktif melibatkan perangkat desa melalui berbagai kegiatan, seperti rapat koordinasi, survei lapangan, dan diskusi mengenai kebutuhan program. Pendekatan  ini  bertujuan  untuk  memastikan  keakuratan  data  calon penerima manfaat dan mempermudah proses identifikasi keluarga yang benar-benar membutuhkan bantuan.
Aparatur desa berperan sebagai mitra strategis dalam mendukung kegiatan pendamping PKH, mulai dari memberikan data yang dibutuhkan, mendampingi survei lapangan, hingga mengawal proses pemberdayaan masyarakat. Kolaborasi yang erat ini tidak hanya memperlancar proses administrasi, tetapi juga memastikan bahwa program PKH dapat berjalan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat lokal.
Dapat dipahami bahwa persiapan pelaksanaan PKH di Desa Sriwedari dilakukan dengan pendekatan yang partisipatif dan berbasis komunitas. Dukungan penuh dari aparatur desa menjadi salah satu faktor kunci keberhasilan program, memastikan bahwa pelaksanaan PKH benar- benar tepat sasaran dan memberikan manfaat maksimal bagi keluarga penerima manfaat.
Tahapan persiapan merupakan langkah awal yang krusial dalam pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari. Proses ini dilakukan untuk memastikan pemberdayaan masyarakat berjalan lancar, meningkatkan efisiensi program, serta memberikan kualitas pelayanan yang optimal. Dalam tahapan ini, pendamping PKH melakukan koordinasi intensif dengan berbagai pihak, termasuk Camat, Kepala Desa, Kasi Kesejahteraan tingkat kecamatan, TKSK (Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan), dan Kasi Pelayanan Sosial tingkat desa.
Koordinasi ini mencakup kegiatan seperti pengumpulan data Keluarga Penerima Manfaat (KPM), diskusi tentang kebutuhan desa, serta identifikasi masalah yang memerlukan pendampingan. Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa data yang digunakan akurat dan rencana kegiatan yang disusun sesuai dengan kondisi lapangan, sehingga manfaat program dapat dirasakan secara maksimal oleh masyarakat.
Sebagaimana disampaikan oleh M. Aziz Husain, pendamping PKH Desa Sriwedari, persiapan melibatkan kunjungan langsung atau sowan kepada para pemangku kepentingan untuk mendapatkan izin, memahami kebutuhan desa, dan mengumpulkan data calon penerima manfaat. Hal ini juga dikuatkan oleh Bapak Harto, Kepala Desa Sriwedari, yang menegaskan bahwa keterlibatan aparatur desa dalam proses persiapan sangat membantu dalam mempermudah identifikasi dan pendataan calon penerima manfaat.
Kesimpulannya, tahapan persiapan dalam pelaksanaan PKH di Desa Sriwedari dilakukan secara terstruktur dan kolaboratif. Proses ini tidak hanya memastikan kelancaran pelaksanaan program, tetapi juga meningkatkan akurasi dalam penentuan sasaran, sehingga program PKH dapat memberikan manfaat yang optimal bagi masyarakat yang membutuhkan.

2. [bookmark: _Toc187044389]Tahap Pengkajian (assessment)
Tahapan pengkajian dalam Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari merupakan langkah penting dalam mengidentifikasi permasalahan dan kebutuhan masyarakat. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa Keluarga Penerima Manfaat (KPM) adalah rumah tangga yang benar-benar rentan dan miskin serta membutuhkan pendampingan dalam meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, pendidikan, dan kesehatan.
Proses pengkajian melibatkan berbagai pihak, termasuk Pendamping Sosial, TKSK (Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan), Kasi Kesejahteraan Sosial, Camat, dan Sekretaris Camat. Kolaborasi ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat dan memastikan bahwa rencana kegiatan yang dirancang benar-benar sesuai dengan kondisi lapangan serta memberikan manfaat nyata bagi masyarakat.
Hasil wawancara dengan berbagai pihak mengungkapkan bahwa program PKH di Desa Sriwedari telah berjalan dengan baik dan tepat sasaran. Bantuan PKH difokuskan pada kelompok masyarakat miskin yang paling membutuhkan, seperti ibu hamil, lansia, penyandang disabilitas, dan anak-anak yang masih bersekolah. Meskipun demikian, keterbatasan kuota penerima manfaat menjadi salah satu tantangan, karena masih ada RTM dan RTSM yang layak mendapatkan bantuan tetapi belum terdaftar.
Pendapat dari salah satu penerima manfaat, Ibu Sri Wahyuni, menegaskan bahwa program PKH memberikan bantuan signifikan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dan kesehatan. Bantuan ini dinilai sangat membantu keluarga miskin dalam menghadapi tantangan ekonomi sekaligus memberikan akses yang lebih baik terhadap layanan pendidikan dan kesehatan.
Kesimpulannya, tahapan pengkajian PKH di Desa Sriwedari tidak hanya menjadi dasar untuk menyusun rencana pemberdayaan, tetapi juga memastikan bahwa bantuan yang diberikan benar-benar tepat sasaran. Proses ini sangat penting untuk mencapai tujuan utama program, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat miskin melalui pendekatan yang terintegrasi dan partisipatif.

3. [bookmark: _Toc187044390]Tahap Perencanaan (Planning)
Pada tahapan perencanaan program, pendamping PKH Desa Sriwedari, melalui kunjungan rutin dan sosialisasi kepada setiap Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM), berupaya untuk menemukan solusi dalam meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, pendidikan, dan kesehatan masyarakat. Pendekatan ini mencakup pemantauan kebutuhan Keluarga Penerima  Manfaat (KPM) untuk merancang program yang sesuai dengan kondisi di lapangan.
Kepala Desa Sriwedari juga menegaskan pentingnya sosialisasi bersama pendamping dan musyawarah untuk merencanakan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi RTSM dan KPM. Program ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat, sesuai dengan kebutuhan yang ada.
4. [bookmark: _Toc187044391]Tahapan Menyusun Rencana Aksi

Tahapan menyusun rencana aksi dalam Program Keluarga Harapan (PKH) melibatkan koordinasi antara berbagai instansi terkait, seperti Camat, Kasi Kesejahteraan Sosial, Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK), dan masyarakat. Pendamping PKH berperan dalam merancang program yang sesuai dengan kondisi di lapangan dan memiliki manfaat untuk masyarakat. Dalam proses ini, masyarakat turut serta dalam perencanaan dan pelaksanaan program, tidak hanya sebagai penerima manfaat, tetapi juga sebagai perancang dan pelaksana, sehingga mereka memiliki rasa tanggung jawab terhadap keberhasilan program.
Rapat koordinasi dan pertemuan antara pendamping, instansi terkait, dan masyarakat bertujuan untuk memastikan bahwa program PKH tepat sasaran dan berjalan dengan baik. Hal ini juga mendorong terciptanya hubungan yang baik dan komunikasi yang efektif antara semua pihak yang terlibat.
5. [bookmark: _Toc187044392]Tahapan Implementasi
Pada tahap implementasi Program Keluarga Harapan (PKH), pendampingan kepada Keluarga Penerima Manfaat (KPM) sangat penting untuk menciptakan perubahan perilaku yang lebih mandiri, terutama dalam pemanfaatan layanan kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan sosial. Pendamping PKH melakukan berbagai kegiatan, seperti monitoring penyaluran bantuan sosial PKH, memberikan pelatihan, dan melakukan pendampingan langsung untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Monitoring pemberian bantuan PKH bertujuan untuk memastikan bantuan tepat sasaran dan sesuai dengan data keluarga yang berhak menerima. Pendamping juga memberikan pelatihan kewirausahaan melalui program PENA (Pahlawan Ekonomi Nasional), yang memberikan pelatihan dan modal usaha untuk mengurangi ketergantungan pada bantuan sosial.
Selain itu, kegiatan Pertemuan Peningkatan Kemampuan Keluarga (P2K2) menjadi bagian penting dalam proses pemberdayaan, dengan memberikan pengetahuan kepada KPM tentang pengelolaan keuangan, kesehatan, pengasuhan anak, dan pendidikan. P2K2 juga berfungsi sebagai wadah bagi KPM untuk berbagi pengalaman dan memperkuat hubungan dengan pendamping.
Melalui semua kegiatan ini, tujuan pemberdayaan masyarakat PKH di Desa Sriwedari adalah untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat, serta memastikan mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk hidup lebih baik.
6. [bookmark: _Toc187044393]Tahapan Evaluasi
Tahapan evaluasi dalam pemberdayaan masyarakat melalui Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari bertujuan untuk mengukur dampak positif program terhadap kondisi sosial, ekonomi, pendidikan, dan kesehatan masyarakat. Evaluasi ini dilakukan secara berkala untuk menilai kemajuan yang dicapai serta mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang dihadapi penerima manfaat.
Proses evaluasi melibatkan berbagai pihak, termasuk pendamping PKH, aparat desa, dan pihak kecamatan, yang bekerja sama untuk mengumpulkan data perkembangan penerima manfaat. Evaluasi dilakukan melalui survei lapangan, wawancara, dan analisis data terkait penggunaan dana bantuan, perubahan kondisi hidup keluarga penerima manfaat, serta tingkat kemandirian mereka. Pendamping PKH berfokus pada apakah penerima manfaat telah mengurangi ketergantungan pada bantuan dan memanfaatkan bantuan secara efektif untuk memenuhi kebutuhan pendidikan, kesehatan, dan usaha ekonomi.
Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar untuk menyesuaikan program agar lebih tepat sasaran dan memberikan dampak yang lebih besar. Evaluasi juga dilakukan melalui rapat rutin dan laporan setiap tiga bulan untuk menyampaikan hasil pelaksanaan kegiatan, yang akan diketahui oleh camat. Penilaian berkala ini sangat penting untuk memastikan bahwa program PKH terus memberikan manfaat maksimal bagi masyarakat dan membantu penerima manfaat menuju kemandirian.
7. [bookmark: _Toc187044394]Tahapan Graduasi
Kesimpulan dari tahapan graduasi dalam pemberdayaan masyarakat melalui Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari menunjukkan bahwa graduasi merupakan langkah penting dalam menilai kemandirian keluarga penerima manfaat. Pada tahap ini, evaluasi dilakukan untuk memastikan bahwa keluarga penerima manfaat telah mampu memperbaiki kondisi ekonomi, sosial, pendidikan, dan kesehatan mereka, sehingga dapat "lulus" dari program dan tidak lagi bergantung pada bantuan.
Proses graduasi melibatkan penilaian oleh pendamping PKH bersama dengan aparat desa dan kecamatan untuk memastikan bahwa keluarga penerima manfaat telah mengembangkan kemampuan untuk mengelola keuangan secara mandiri, memiliki pekerjaan atau usaha yang berkelanjutan, serta mampu memenuhi kebutuhan pendidikan dan kesehatan tanpa bantuan. Jika keluarga tersebut memenuhi kriteria graduasi, mereka akan dikeluarkan dari daftar penerima bantuan.
Namun, graduasi tidak hanya berarti berhentinya bantuan, tetapi juga memastikan bahwa keluarga tersebut tetap mendapatkan akses ke layanan pendukung lainnya, seperti pelatihan keterampilan, modal usaha, atau program kesehatan dan pendidikan untuk mempertahankan kemandirian mereka. Dengan demikian, graduasi merupakan indikasi keberhasilan program PKH dalam memberdayakan masyarakat agar lebih mandiri dan sejahtera.
Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Husain, proses graduasi juga melibatkan koordinasi yang baik antara pendamping PKH, pemerintahan desa, dan dinas terkait untuk memastikan keberlanjutan dukungan. Penerima manfaat yang telah lulus graduasi tetap bisa mendapatkan bantuan seperti PENA (Pahlawan Ekonomi Nasional), dan pihak desa diberitahu mengenai status graduasi KPM (Keluarga Penerima Manfaat) tersebut untuk memastikan bahwa mereka telah mencapai kemandirian yang stabil dan berkelanjutan.
D. [bookmark: B._Analisis_Hasil_dari_Pemberdayaan_Masy][bookmark: _bookmark54][bookmark: _Toc187044395]Analisis Hasil dari Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati
Keberhasilan dari hasil pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati menunjukkan dampak yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan keluarga. Program ini berhasil membantu Keluarga Penerima Manfaat (KPM) untuk memanfaatkan bantuan sosial secara tepat sesuai kebutuhan mereka, baik untuk pendidikan, kesehatan, maupun pengembangan ekonomi keluarga. Selain itu, pendampingan PKH turut meningkatkan pemahaman dan keterampilan KPM dalam mengelola keuangan keluarga, mengembangkan potensi keluarga, serta memberikan pengasuhan yang baik untuk anak-anak, guna mendukung perkembangan yang optimal.
Sebelum adanya Program Keluarga Harapan dan setelah adanya Program Keluarga Harapan
	No.
	Sebelum	adanya	Program Keluarga Harapan
	Sesudah	adanya	Program Keluarga Harapan

	1.
	 Kurangnya modal bantuan sosial dalam kebutuhan sehari-hari
	Tumbuhnya kesadaran masyarakat
Dalam mengelola bantuan sosial untuk usaha, sekolah dan kesehatan

	2.
	Kurangnya pemahaman dan ketrampilan keluarga penerima manfaat
	Tumbuhnya	semangat masayarakat dalam meningkatkan ketrampilan dan pemahaman tentang pentingnya bantuan sosial

	3.
	Kurangnya pengembangan potensi keluarga
	Terbentuknya	masyarakat	yang kreatif  dan  memahami  tentang
cara mengelola usaha untuk keluarga

	4.
	Kurangnya tumbuh kembang anak
	Terbentuknya pengasuhan terhadap kepedulian anak

	5. 
	 Kurangnya kemandirian masyarakat
	Tumbuhnya rasa kemandirian masayarakat


Tabel 5 - Sebelum adanya Kampung Literasi Rumah Baca Ceria dan setelah
Sumber Data:Wawancara dengan Pendamping PKH Desa Sriwedari
Secara keseluruhan, hasil pemberdayaan ini dapat dirangkum dalam beberapa poin utama sebagai berikut:
1. Pemanfaatan Uang Bantuan Sosial Sesuai Kebutuhan
KPM dapat memanfaatkan bantuan sosial dengan lebih efektif dan tepat sasaran, baik untuk kebutuhan pendidikan, kesehatan, maupun ekonomi keluarga.
“dulu masyarakat Desa Sriwedari cukup memprihatinkan dalam bidang pendidikan, kesehatan, maupun ekonomi keluarga mas. Meskipun Desa Sriwedari secara fasilitas pendidikan lengkap (ponpes, sd,smp,sma) namun kenyataannya tingkat pendidikan dan daya minat anak dalam pendidikan termasuk kurang, karena anak-anak sebelumnya lebih suka membantu ibu bapaknya, dan setelaha adanya bantuan ini kepedulian anak menjadi meningkat karena di beri fasilitas seperti seragam sekolah, buku dll.” (Wawancara dengan Ibu Jamaati selaku Kasi Kesejahteraan pada 08 September 2024).

2. Peningkatan Pemahaman dan Keterampilan KPM
Program ini berhasil meningkatkan pemahaman KPM mengenai pentingnya pengelolaan keuangan keluarga dan pengembangan potensi keluarga, yang berdampak pada kesejahteraan jangka panjang. 
“Program Keluarga Harapan dapat dirasakan oleh semua kalangan masyarakat baik usia dini maupun dewasa. hal yang dapat ditemukan di Program Keluarga Harapan adalah metode pelatihan yang disampaikan para pendamping PKH, dan memiliki banyak sekali pelatihan yang ada didalamnya seperti tentang pengasuhan anak, pengelolaan keuangan dan perencanaan usaha, modul kesehatan gizi, dan modul perlindungan anak. Dengan tempat dan suasana yang edukatif tersebut, kini mereka telah menjadi terbiasa dan terbantu”. (Wawancara dengan Mas Husain selaku Pendamping PKH pada 09 September 2024).

3. Pengembangan Potensi Keluarga
Pendampingan berfokus pada pengembangan potensi ekonomi dan sosial keluarga, mendorong peningkatan kesejahteraan keluarga secara berkelanjutan.
“hasil dari Program Keluarga Harapan ini meningkatkan perolehan usaha-usaha keluarga kecil yang memiliki usaha seperti ibuk kasiyem yang setelah mendapat bantuan sosial usaha bawangnya menjadi lebih banyak dalam panennya juga mendapat hasil yang lebih signifikan dalam rentan waktu sebelum-sebelumnya. Sehingga hal ini membantu perekonomiannya menjadi lebih baik.”. (Wawancara dengan Ibu Kasiyem selaku keluarga penerima manfaat PKH Desa Sriwedari pada 09 September 2024)

4. Meningkatkan Perkembangan Anak

[bookmark: _bookmark55]Program ini membantu KPM dalam memberikan pengasuhan yang optimal untuk anak-anak, serta menjamin perlindungan anak dalam perkembangan mereka.
“dalam menjaga kesehatan anak usaha-usaha pendamping PKH dalam meningkatkan perkembangan anak dengan memberikan gizi lalu juga memberikan pelatihan bagi para keluarga dalam menjaga anak. hasil dari program PKH ini supaya nantinya membantu tumbuh kembang anak yang tadinya masyarakat desa Sriwedari masih rentan adanya anaka yang terkena stunting dengan adanya PKH ini anak yang terkena stunting menjadi lebih sedikit”. (Wawancara dengan Pendamping PKH Desa Sriwedari pada 09 September 2024)

5. Peningkatan Kualitas Hidup yang Mandiri dan Sejahtera
Dengan pendampingan yang dilakukan, PKH berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup keluarga yang lebih mandiri dan sejahtera, mengurangi ketergantungan pada bantuan sosial dan mendorong kemandirian ekonomi serta sosial penerima manfaat.
“Program Keluarga Harapan alhamdulillah telah mendapatkan banyak sekali manfaat untuk kesehjahteraan masyarakat desa sriwedari khususnya dalam meningktakan taraf hidup masyarakatnya menjadi mandiri, karena dalam hal ini bantuan sosial dari PKH dapat digunakan dengan baik dalam pengembangan usaha Tani, warung UMKM, Fasilitas pendidikan, kesehatan dan meningkatkan kemampuan dan kreatifitas masyarakat dalam berbagai hal” (Wawancara dengan Bapak Harto selaku Kepala Desa Sriwedari pada 30 September 2024)
[bookmark: BAB_V_PENUTUP][bookmark: A._Kesimpulan][bookmark: _bookmark56]Secara keseluruhan, Program Keluarga Harapan di Desa Sriwedari berhasil memperkuat kemandirian keluarga dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menciptakan kehidupan yang lebih baik bagi penerima manfaat, serta mendorong keberlanjutan program yang mendukung kemajuan sosial dan ekonomi keluarga.


[bookmark: _Toc187044396]
BAB V
[bookmark: _Toc187044397]PENUTUP
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi mengenai Pemberdayaan Masyarakat melalui Pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Proses Pemberdayaan Masyarakat melalui Pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati.
a. Tahap Persiapan (Engagement)
Pada tahap ini, para pendamping ditunjuk sebagai tenaga pemberdaya atau agen pemberdayan yang menyiapkan suatu program untuk kegiatan yang akan dijalankan.
b. Tahap Pengkajian (Assesment)
Dalam tahapan ini, para pendamping PKH berhasil mengetahui masalah dan kebutuhan masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat dan memberikan bantuan pendampingan.
c. Tahap Perenacanaan (Planning)

Pada tahapan ini, Pendamping PKH berkoordinasi dengan pihak Desa, Kecamatan dan Pemerintahan untuk ikut serta melibatkan masyarakat dalam berfikir mengenai masalah dan solusi yang masyarakat hadapi.
d. Tahap Menyusun Rencana Aksi
Pada tahap ini, Kasi Kesejahteraan sosial meminta kepada masyarakat untuk ikut serta dalam program kegiatan yang telah ditetapkan dengan kebutuhan  masyarakat  Desa Sriwedari.
e. Tahap Implementasi
Tahapan ini merupakan pengimplementasian program kegiatan yang telah disusun dalam program PKH sebelumnya bersama pendamping dan masyarakat Desa Sriwedari.
f. Tahapan Evaluasi
Tahapan ini dilakukan secara berkala untuk mengukur kemajuan yang telah dicapai oleh keluarga penerima manfaat dan untuk mengidentifikasi tantangan yang mungkin dihadapi dalam pelaksanaan program. Proses evaluasi melibatkan berbagai pihak, seperti pendamping PKH, aparat desa, dan pihak kecamatan, yang berkolaborasi untuk mengumpulkan data yang relevan, baik melalui survei lapangan.
g. Tahapan Terminasi atau tahapan graduasi
tahapan graduasi dilaksanakan setelah evaluasi menunjukkan bahwa keluarga penerima manfaat telah mampu memperbaiki kondisi ekonomi, sosial, pendidikan, dan kesehatan mereka dengan baik.

2. Hasil Pemberdayaan Masyarakat melalui Pendampingan Program Keluarga Harapan (PKH) Di Desa Sriweadri Kecamatan Jaken Kabupaten Pati. adalah sebagai berikut:
a) Pemanfaatan Uang Bantuan Sosial Sesuai Kebutuhan
b) Peningkatan pemahaman dan ketrampilan KPM;
c) Pengembangan potensi keluarga;
d) Meningkatkan perkembangan anak;
e) Peningkatan kualitas hidup sejahtera dan mandiri
B. SARAN
Setelah	melakukan	penelitian	mengenai	Pemberdayaan
Masyarakat melalui Pendampingan Program Keluarga Harapan di desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati. Berdasarkan kondisi penelitian, maka Peneliti memberikan saran secara objektif:
3. Bagi Pemerintah Desa untuk lebih kembali berkontribusi dalam proses pemberdayaan masyarakat guna peningkatan fasilitas, sarana dan prasaranan dalam pendidikan yang ada di Desa Sriwedari.
4. Bagi Pendamping Program Keluarga Harapan untuk meningkatkan kinerja dalam setiap program pemberdayaan yang akan dijalani. Selain itu, kegiatan-kegiatan yang baru untuk lebih dikembangkan dengan melibatkan dukungan masyarakat maupun pemerintah;
5. Bagi masyarakat harus lebih meningkatkan keikutsertaannya dalam program pemberdayaan yang dilakukan oleh Program Keluarga Harapan agar masyarakat memiliki banyak pengalaman dan pengetahuan untuk kedepannya.

C. [bookmark: C._Penutup][bookmark: _bookmark57]PENUTUP
Syukur Alhamdulillah atas segala kenikmatan serta rahmat yang telah dilimpahkan Allah SWT sehingga penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan dan masih banyak kekurangan. Harapan penulis, semoga skripsi ini membawa manfaat bagi kita semua, khususnya manfaat untuk kemajuan dakwah Islam. Amiin yaa robbal ‘aalamiin. 
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Pedoman wawawancara di Desa Sriwedari Kecamatan Jaken Kabupaten Pati
[bookmark: _bookmark60]Pedoman wawawancara di Dusun Ngrajek satu Desa Ngrajek Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang
A. Wawancara kepada pendamping PKH
1. Apa saja proses dalam kegiatan pendampingan PKH?
2. Bagaimana	menentukan	sasaran	dalam	Program	Keluarga Harapan?
3. Apa saja yang harus dimiliki para Pendamping PKH dalam proses pemberdayaan?
4. Apa tujuan dari Program Keluarga Harapan?
5. Siapa saja yang turut andil dalam kegiatan pemberdayaan serta pengembangan masyarakat dalam PKH?
6. Kegiatan Pemberdayaan apa saja yang ada di PKH dan tanggung jawab pendamping Desa Sriweadri?
7. Bagaimana respon para penerima bantuan PKH dalam adanya bantuan PKH?
8. Kegiatan	apa	saja	yang	menunjang	pengembangan	dan pemberdayaan dalam PKH?
9. Bagaimana rencana keberlanjutan program pemberdayaan dalam PKH ini?


B. Wawancara kepada pemerintah Desa Sriwedari
1. Bagaimana peran pemerintah Desa dalam proses PKH di Desa Sriwedari?
2. Bagaimana keadaan sumber daya manusia yang ada di desa Sriwedari?
3. Apakah ada kritik dan saran dari masyarakat mengenai program- program dari PKH?
4. Apa mayoritas mata pencahariaan masyarakat Desa Sriwedari?
5. Apakah ada	peningkatan perekonomian setelah diadakannya pemberdayaan masyarakat ini?
6. Bagaimana tanggapan pemerintah dengan adanya pemberdayaan masyarakat oleh PKH ini?


C. Wawancara kepada Keluarga Penerima Manfaat PKH di Desa Sriwedari
1. Apakah dengan adanya program keluarga harapan potensi ini menjadikan masyarakat terbantu?
2. Apakah PKH di Desa Sriwedari ini tepat sasaran?
3. Hal apa yang membuat saudara merasa senang dengan adanya PKH?
4. Bagaimana partisipasi saudara dalam program pemberdayaan PKH ini?
5. Hal apa yang didapatkan masyarakat setelah adanya program keluarga harapan?
6. Apakah masyarakat ikut andil dalam proses pemberdayaan PKH?
7. Apakah dengan adanya program keluarga harapan ini membantu meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan masyarakat?
8. [bookmark: Daftar_Riwayat_Hidup]Apakah dengan adanya program keluarga harapan ini membantu masyarakat untuk lebih mandiri?
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